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HUBUNGAN HARGA DIRI DAN CINDERELLA COMPLEX PADA PEREMPUAN 
REMAJA PUTRI 
Amalia Ananda 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
 amaliaananda18@gmail.com 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan Cinderella 
Complex pada perempuan remaja akhir. Penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penilitian korelasional. Penilitian ini dilakukan pada 94 perempuan remaja akhir 
dengan menggunakan teknik Snowball Sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala Harga Diri dan skala Cinderella Complex dengan metode skala Likert. Indeks 
reliabilitas pada skala Harga Diri sebesar 0,746 dan indeks reliabilitas pada skala Cinderella 
Complex sebesar 0,737. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis Product 
Moment Correlation dari Karl Pearson dengan program analisa statistik yaitu Statistic Package 
for Social Science (SPSS). Berdasarkan hasil analisis uji Product Moment Corellation, diperoleh 
nilai koefisien (r) sebesar -0,432 dan nilai signifikansi (P) sebesar 0,000, artinya terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara harga diri dengan Cinderella Complex. Apabila harga diri 
pada individu semakin tinggi, maka Cinderella Complex yang dimilkinya akan semakin rendah. 
Sebaliknya, apabila harga diri pada individu semakin rendah, maka Cinderella Complex yang 
dimilikinya akan semakin tinggi. Adapun nilai koefisien determinasi (r
2
) yaitu sebesar 0,187, 
artinya kontribusi harga diri terhadap Cinderella Complex memiliki nilai 18,7 % dan 81,3% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata Kunci: Harga diri, Cinderella Complex, perempuan remaja akhir 
This study aims to determine the relationship between self-esteem and Cinderella Complex in 
late adolescent girls. This research used a quantitative approach with the type of correlational 
research. This study was conducted on 94 late adolescent girls using the Snowball Sampling 
technique. The instruments that used in this study were the Self-Esteem scale and the Cinderella 
Complex scale with the Likert scale method. The reliability indeks on the Self-Esteem scale was 
0,746 and the reliability index on the Cinderella Complex scale was 0,737. The data was 
analyzed by using Product Moment Corellation analysis from Karl Pearson with a Statistic 
Package for Social Science (SPSS). Based on the results of the Product Moment Corellation test 
analysis, the coefficient (r) is -0,432 and a significance value (P) is 0,000, it means that there is 
a negative and very significant relationship between self-esteem and Cinderella Complex. If the 
individual’s self-esteem is higher, then the Cinderella Complex will be lower. But, if the 
individual’s self-esteem is getting lower, the Cinderella Complex will be higher. The coefficient 
of determination (r
2
) is 0,187, it means that the contribution of  self-esteem to Cinderella 
Complex is 18,7%  and 81,3% is influenced by other factors. 






Salah satu masa perkembangan pada kehidupan manusia adalah masa remaja. Masa remaja 
(adolescene) adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia yang menghubungkan masa 
kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional 
(Santrock, 2012). 
Monks (dalam Khasanah, 2019) mengungkapkan bahwa remaja akhir (late adolescene) 
merupakan fase terakhir remaja pada tahap perkembangan individu. Remaja akhir dimulai pada 
usia 18 tahun hingga usia 22 tahun. Masa remaja akhir ini ditandai dengan aspek-aspek psikis 
dan fisik individu yang mulai stabil, berpikir yang realistis mulai meningkat, memiliki sikap 
pandang yang cukup baik, lebih matang dalam menghadapi masalah, ketenangan emosional 
bertambah, lebih mampu menguasai perasaan, sudah terbentuk identitas seksual yang tidak akan 
berubah lagi, dan lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang kematangan (Gunarsa, 
dalam Saputro, 2018). 
Setiap individu memiliki berbagai tugas dalam tahap perkembangannya. Tugas pokok remaja 
akhir ialah mempersiapkan diri untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya yaitu masa 
dewasa. Havighurst (dalam Saputro, 2018) mengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja 
akhir ialah menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik dan dapat melakukan peran sesuai 
dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut; belajar memiliki 
peranan sosial dengan teman sebaya; mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua 
dan orang dewasa lainnya; mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat; mencari jaminan bahwa suatu saat harus berdiri sendiri, terutama 
dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi; mempersiapkan diri untuk 
menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya; memahami dan 
mampu bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan 
nilai-nilai yang berlaku; memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri 
untuk berkeluarga; serta mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai 
dengan pandangan ilmiah. 
Mengingat tugas-tugas perkembangan tersebut sangat kompleks dan relatif berat bagi remaja, 
maka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik, individu pada masa remaja 
akhir sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan agar dapat mengambil langkah yang tepat 
sesuai dengan kondisinya. Tugas pokok remaja akhir adalah tugas yang harus diselesaikan tiap 
individu karena tugas tersebut akan membawa individu kepada kebahagiaan dan keberhasilan 
pada tugas perkembangan selanjutnya apabila individu tersebut telah berhasil menjalankan tugas 
perkembangannya. Namun, apabila individu gagal dalam menjalankan tugas perekembangan 
tersebut, hal itu akan mengakibatkan individu memiliki kehidupan yang kurang bahagia dan akan 
mengalami kesukaran-kesukaran dalam hidupnya kelak (Saputro, 2018). 
Masrun (1986, dalam Putro, 2010) berpendapat bahwa agar individu dapat menghadapi 
tantangan serta mampu memainkan perannya sesuai dengan harkat dan martabat maka perlu 
adanya peningkatan kualitas kepribadian. Salah satu unsur kepribadian yang dianggap penting 
bagi kehidupan manusia dalam kaitannya dengan dunia sekitar adalah kemandirian. Kemandirian 
berasal dari kata ”independence” yang diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak 




dalam Fajrin, 2015). Tuntutan terhadap kemandirian menjadi semakin penting selama masa 
remaja akhir karena akan berdampak pada perkembangan psikologis remaja akhir di masa 
mendatang (Saputri, 2013). 
Faktanya, tidak semua perempuan dapat mandiri dalam menjalani kehidupannya. Hal ini dapat 
dikarenakan perempuan tersebut mengalami ketergantungan, takut akan kemandirian serta 
mempunyai keinginan yang mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain. Selain itu, 
pengaruh budaya patriarki juga menyebabkan perempuan dididik, diasuh dan dibesarkan dengan 
mengkondisikan mereka sebagai makhluk lemah (Anggriany & Astuti, 2007). 
Dowling (1981, dalam Zain, 2016) mengistilahkan kecenderungan perempuan untuk bergantung 
secara psikis, yang ditunjukkan dengan adanya keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi 
oleh orang lain, serta keyakinan bahwa suatu dari luarlah yang akan menolongnya, dengan istilah 
Cinderella Complex. 
Symonds (Hapsari, 2014) menyatakan bahwa Cinderella Complex merupakan masalah dari 
hampir semua perempuan yang ia temui. Para perempuan tersebut tampak dari luar sangat 
berhasil juga cenderung menjadi tergantung dan tanpa sadar mengabdikan sebagian besar energi 
mereka untuk mendapatkan cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit 
dan menantang di dunia. 
Dowling (dalam Hapsari, 2014) memberi gambaran bahwa perempuan yang mengalami 
Cinderella Complex menunjukkan rendahnya kemandirian, yang kemudian ditunjukkan dengan 
aspek-aspek berdasarkan teori yang telah ia kemukakan. Aspek-aspek tersebut adalah 
mengharapkan pengarahan dari orang lain, kontrol diri eksternal, rendahnya konsep diri, 
menghindari tantangan dan kompetisi, mengandalkan sosok orang lain, dan ketakutan akan 
kehilangan feminitas. 
Fenomena Cinderella Complex pada perempuan ini dapat dijelaskan dengan konsep Psikologi 
yaitu ketidakmandirian. Danuari (1990, dalam Fauzan, 2021) menjelaskan bahwa tanpa 
kemandirian, individu tidak mungkin menguasai dan mempengaruhi lingkungannya, tetapi justru 
akan banyak menerima pengaruhi dari lingkungan dan dikuasai oleh lingkungannya. Dengan 
kata lain, kemandirian merupakan modal dasar bagi tiap individu dalam menentukan sikap dan 
perbuatan terhadap lingkungannya. 
Tetapi, kemandirian pada masa lalu belum disadari oleh perempuan. Symonds (dalam Fitriani 
dkk, 2013) menyatakan bahwa perempuan akan cenderung merendahkan diri pada orang lain, 
tidak mandiri dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar energinya untuk mendapatkan 
cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit dan menantang di dunia ini, 
walaupun sebenarnya mereka adalah wanita yang berhasil. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheeran (2016), yang berjudul “Waiting for the 
Other Glass Shoe: A Study on the Politics behind the Wants of Women by Reinventing 
Cinderella”, mengemukakan bahwa seringkali perempuan takut untuk memanfaatkan kebebasan 
dan kesempatan yang luas untuk mengembangkan dan memiliki kepercayaan terhadap 




Susiani (dalam Priyanggraeni, 2010) menyatakan bahwa ketidakmandirian pada perempuan 
disebabkan oleh stereotip yang berkembang di masyarakat bahwa perempuan merupakan sexte 
lemah sehingga tidak dapat melakukan figur-figur tertentu dan harus dilindungi dari kegiatan-
kegiatan tertentu, yang mana menyebabkan perempuan tidak dapat tampil dengan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan dan kemampuan yang dibatasi memberikan batas 
kapasitas perempuan dalam aktualisasi dirinya sehingga perempuan secara tidak sadar dan secara 
sukarela membatasi kapasitas aktualisasi pada dirinya. Hal tersebut terjadi karena perempuan 
tidak ingin mengalami kecemasan yang merupakan bagian instrinsik dari proses perkembangan 
(Symond, dalam Anggriany & Astuti, 2003). 
Wang dan Liao (2015) melakukan penelitian dengan judul The Psychological Dependency 
Syndrome in Women of Taiwan – An Exploration of Cinderella Complex, terhadap 408 siswi di 
Taiwan mengenai Cinderella Complex. Hasil dari penelitian mereka ialah remaja usia 19 sampai 
21 tahun dengan sengaja membatas potensi mereka dan memilih mencari seseorang atau sesuatu 
dari luar untuk memberi makna pada kehidupan mereka. Beberapa siswi tersebut mengaku 
bahwa mereka takut untuk memiliki kemandirian karena hal itu akan membuat mereka sulit 
dalam mendapatkan perhatian dari lawan jenis dan sulit dalam mencari pasangan. 
Fenomena Cinderella Complex yang terjadi pada perempuan terlihat pada penelitian Hapsari 
(2014) kepada mahasiswi Universitas Negeri, yang mana mahasiswi masih mengharapkan 
pengarahan orang lain sehingga menyebabkan mahasiswi tersebut sulit dalam mengambil 
keputusan. Hapsari (2014) menyatakan bahwa saat mahasiswi dihadapkan dalam keadaan 
mengambil keputusan, mahasiswi merasa takut akan keputusannya, sehingga mahasiswi 
seringkali meminta pendapat orang lain, bahkan lebih mementingkan pendapat orang lain 
dibanding dengan pendapatnya sendiri. 
Dachrud (dalam Prasetyani, 2013) mengungkapkan bahwa membutuhkan bantuan orang lain itu 
adalah hal yang wajar, namun ketika individu sepenuhnya menyandarkan harapan baik dalam 
bentuk moril, materil maupun spiritual pada orang lain, maka perilaku tersebut sudah termasuk 
maladaptif. Ketika perempuan perlahan menjadi kurang mandiri dan akhirnya menjadi 
bergantung pada orang lain, maka hal itu akan membawa dampak yang buruk dalam 
kehidupannya selanjutnya. 
Dowling (1995, dalam Zain, 2016) menyebutkan munculnya Cinderella Complex pada individu 
tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu pola asuh orangtua, 
kematangan pribadi dan konsep diri. Faktor lainnya yang mempengaruhi Cinderella Complex 
adalah kematangan beragama. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh M. 
Hendy Kiatmoko Putro (2010), dengan judul “Hubungan antara Kematangan Beragama dengan 
Cinderella Complex pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta”. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sebagian mahasiswi merasa bahwa mereka 
membutuhkan bantuan dari orang lain, terutama pria, untuk melakukan tugas-tugas berat seperti 
memindahkan atau mengangkat barang-barang pribadi milik mereka sendiri. 
Sapti Wulansari (2010) melakukan sebuah penelitian dengan judul “Hubungan antara Konsep 
Diri dengan Kecenderungan Cinderella Complex”. Subjek pada penelitian tersebut adalah 110 
mahasiswi perantauan semester 3 Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil dari penelitian 




mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang, yang berarti semakin positif 
konsep diri, maka semakin rendah tingkat Cinderella Complex pada mahasiswa dan sebaliknya. 
Borualogo (dalam Hapsari, 2019) menyatakan bahwa konsep diri yang dimiliki oleh seseorang 
akan mempengaruhi cara penilaiain individu tersebut mengenai dirinya dan lingkungan karena 
itu akan sangat mempengaruhi perilakunya. Dowling (dalam Oktaviyanti, 2013) menjelaskan 
bahwa kurangnya keyakinan terhadap dirinya sendiri menghalangi perempuan untuk mandiri 
karena perempuan merasa tidak kompeten dengan dirinya sendiri dan seringkali menekan 
inisiatif dan aspirasinya. Kurangnya keyakinan terhadap diri sendiri terkait dengan harga diri 
yang dimiliki individu. 
Harga diri adalah evaluasi yang komprehensif oleh individu terhadap dirinya sendiri, yang terkait 
dengan tingkat keyakinan individu terhadap dirinya. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana 
individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang 
diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan individu terhadap keberadaan dan 
keberartian dirinya (Santrock, dalam Hamzah, 2014). 
Disadari atau tidak, individu dalam perkembangan hidupnya tidak akan lepas dari penilaian 
terhadap kelebihan dan kekurangannya. Penilaian tersebut dapat mempengaruhi sikap, 
penghargaannya dan penerimaan orang lain terhadap dirinya. Penilaian itu diterima melalui 
interaksi dengan lingkungan sosialnya, bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungannya 
dan bagaimana individu tersebut menilai keberhargaan dirinya (Oktaviyanti, 2013). 
Coopersmith (1967, dalam Budianti, 2015) mengemukakan empat aspek dalam harga diri, yaitu 
kekuatan, keberartian, kebajikan dan kemampuan. Kekuatan atau power menunjuk pada adanya 
kemampuan individu untuk dapat mengontrol dan mengatur tingkah laku diri sendiri maupun 
orang lain dan mendapat pengakuan dari orang lain atas tingkah laku tersebut. Kemampuan 
mengontrol diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan mengubah diri 
pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan diri, perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan 
mandiri atau bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan tujuan, kemampuan untuk 
memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang terfokus pada 
tanggungjawab atas diri pribadi. 
Harga diri yang rendah seringkali menjadi penghambat bagi individu. Timbulnya harga diri yang 
rendah pada individu ini adalah sebagai bentuk manifestasi reaksi emosional yang tidak 
menyenangkan bagi individu akibat dari cara pandang atau penilaian negatif terhadap dirinya 
sendiri (Sa’diyah, 2012). 
Coopersmith (dalam Sa’diyah, 2012) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri negatif 
memiliki karakteristik seperti menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak 
sesuai; sulit mengontrol tindakan dan perilakunya terhadap dunia luar dirinya dan kurang dapat 
menerima saran dan kritikan dari orang lain; tidak menyukai segala hal atau tugas baru, sehingga 
akan sulit baginya untuk menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang belum jelas baginya; 
tidak yakin akan pendapat dan kemampuan diri sendiri sehingga kurang berhasil dalam prestasi 
akademis dan kurang dapat mengekspresikan dirinya dengan baik; menganggap dirinya kurang 




berusaha keras, serta kurang dapat menerima segala perubahan dalam dirinya; dan selalu merasa 
khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tuntutan dari lingkungannya. 
Borualogo (dalam Hapsari, 2019) menyatakan bahwa individu yang memiliki harga diri rendah 
akan memiliki perasaan tidak berharga. Individu tersebut akan memandang dirinya memiliki 
status yang rendah dalam lingkungan dan merasa tidak memiliki kekuasaan sehingga individu 
tersebut mengalami Cinderella Complex (Su & Xue, 2010). Oleh karena itu, Cinderella Complex 
yang dialami oleh perempuan dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut menilai dirinya 
Saha & Safri (2016) mengatakan bahwa bagi perempuan yang memiliki Cinderella Complex, 
harga diri yang rendah menjadi akar penyebab masalah. Mereka dipermalukan secara sosial 
selama tahun-tahun pembentukan mereka, yang sering menjadi penyebab rendahnya harga diri. 
Perempuan tersebut tidak percaya bahwa mereka memiliki nilai di luar apa yang telah diberikan 
sosok orang lain kepada mereka sehingga mereka akan selalu menunggu untuk diselamatkan. 
Mereka membutuhkan perawatan oleh sosok orang lain tersebut, tidak peduli berapa harga yang 
harus mereka bayar untuk itu. Mereka akan tetap berada dalam situasi ini karena mereka tidak 
dapat sendirian dan takut akan perubahan yang akan menjauhkan mereka dari sosok orang lain 
tersebut. 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah (2012) dengan judul “Hubungan Self-
Esteem dengan Cinderella Complex pada Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”, ditemukan hasil bahwa terdapat hubungan 
negatif antara self-esteem dan Cinderella Complex, yang berarti semakin tinggi self-esteem maka 
semakin rendah Cinderella Complex dan begitu pula sebaliknya. Self-esteem memberikan 
sumbangsi efektif sebesar 32,1% terhadap Cinderella Complex. Ditemukan juga hasil polling 
bahwa 66,7% mahasiswi membutuhkan dukungan dan perhatian dari lawan jenisnya dalam 
mengerjakan sesuatu seperti tugas kuliah serta lainnya dan 51,7% mahasiswi merasa gelisah 
apabila tidak diperhatikan oleh lawan jenisnya dan merasa tidak dapat mengambil keputusan 
apabila tidak dikonsultasikan terlebih dahulu dengan orang lain. Perilaku mahasiswi tersebut 
menunjukkan manifestasi dari Cinderella Complex. 
Remaja sangat membutuhkan adanya kemantapan rasa harga diri dalam menghadapi 
permasalahan yang beragam. Berdasarkan sudut pandang ini, harga diri pada masa remaja 
merupakan kebutuhan yang penting (Putri, 2010). Sedangkan diri sendiri merupakan sumber 
utama bagi pengembangan harga diri. Setiap individu perlu melihat dirinya sebagai seseorang 
yang berharga agar mampu menguasai tugas dan menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan. 
Kepuasan akan kebutuhan harga diri akan membentuk perasaan dan sikap percaya diri yang 
positif, kekuatan, kemampuan dan perasaan berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Sebaliknya, jika pemenuhan akan kebutuhan harga diri tidak diperoleh, akan menyebabkan 
munculnya perasaan khawatir dan ketakutan yang mendasar, perasaan tidak berguna dan 
ketidakberdayaan dalam menghadapi tuntutan hidup (Sa’diyah, 2012). 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, dapat diamati bahwa harga diri dapat mempengaruhi 
cara seseorang menilai dirinya dan harga diri memiliki kaitan yang erat dengan Cinderella 
Complex. Cinderella Complex akan dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut menilai 
dirinya. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui hubungan antara harga diri dengan Cinderella 




hubungan antara harga diri dengan Cinderella Complex pada perempuan remaja akhir. 
Sedangkan manfaat teoritis dari penelitian ini ialah agar dapat digunakan sebagai referensi untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya, sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini ialah untuk 
dapat membantu perempuan remaja akhir dalam menghambat adanya Cinderella Complex. 
Harga Diri 
Harga diri atau self-esteem merupakan salah satu bagian penting dari kepribadian seseorang 
dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Harga diri merupakan penilaian yang dibuat oleh 
setiap individu yang mengarah pada dimensi negatif dan positif (Baron, dkk, dalam Sa’diyah, 
2012). Sedangkan menurut Coopersmith (dalam Oktaviyanti, 2013) harga diri atau self-esteem 
didefinisikan sebagai suatu penilaian (judgement) yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya 
sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan dan penolakan serta menunjukkan 
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. 
Perkembangan hidup seseorang tidak akan lepas dari penilaian terhadap kelebihan maupun 
kekurangan yang ada pada dirinya. Apabila kebutuhan akan harga diri pada tiap individu 
terpuaskan, hal tersebut akan menghasilkan sikap percaya diri, perasaan berharga, kuat, mampu, 
dan berguna. Sebaliknya, apabila kebutuhan akan harga diri tersebut terhambat, maka dapat 
menghasilkan sikap rendah diri, perasaan tidak berharga, lemah, tidak mampu dan tidak berguna, 
yang akan menyebabkan individu tersebut mengalami keraguan dan keputusasaan dalam 
menghadapi tuntutan-tuntutan maupun permasalahan-permasalahan dalam hidupnya serta 
memiliki penilaian yang rendah pada dirinya sendiri (Saputro, 2018). 
Menurut  Coopersmith (dalam Fahrozin dan Kartika, 2002), harga diri (self esteem) meliputi 2 
bagian yaitu penghormatan dan penghargaan dari diri sendiri, yang mencakup hasrat untuk 
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian serta kebebasan dan 
prestasi berupa penghargaan atas apa yang telah dilakukannya. Penilaian terhadap sendiri 
tersebut dapat mempengaruhi sikap, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap dirinya. 
Penilaian itu diterima melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya, bagaimana individu 
berinteraksi dengan lingkungannya dan bagaimana individu tersebut menilai keberhargaan 
dirinya. 
Coopersmith (1967, dalam Budianti, 2015) mengemukakan empat aspek dalam harga diri, yaitu: 
a. Kekuatan (Power). 
Kekuatan atau power menunjuk pada adanya kemampuan individu untuk dapat mengontrol 
dan mengatur tingkah laku diri sendiri maupun orang lain dan mendapat pengakuan dari 
orang lain atas tingkah laku tersebut. Kekuatan dinyatakan dengan pengakuan dan 
penghormatan yang diterima individu dari orang lain dan adanya kualitas atas pendapat yang 
diutarakan oleh seseorang individu yang nantinya akan diakui oleh orang lain. 
b. Keberartian (Significance). 
Keberartian atau significance menunjuk pada kepedulian, afeksi, perhatian, dan ekspresi 
cinta yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebut menunjukkan adanya penerimaan 
dan popularitas individu dari lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan ditandai dengan 




terhadap individu, dan lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan diri yang 
sebenarnya. 
c. Kebajikan (Virtue). 
Kebajikan atau virtue menunjuk pada adanya suatu ketaatan dalam mengikuti moral, etika 
dan prinsip-prinsip keagamaan yang mana individu akan menjauhi tingkah laku yang harus 
dihindari dan melakukan tingkah laku yang diizinkan oleh moral, etika, dan agama. 
Seseorang yang taat terhadap nilai moral, etika dan agama dianggap memiliki sikap positif 
dan akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri sendiri, yang artinya seseorang telah 
mengembangkan harga diri positif pada dirinya sendiri. 
d. Kemampuan (Competence). 
Kemampuan atau competence menunjuk pada kesuksesan dalam memenuhi tuntutan prestasi 
yang ditandai dengan berhasilnya individu dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan dengan 
baik dari tingkat tugas dan usia yang berbeda. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri menurut Lutan (dalam Asytharika, 2016) 
adalah: 
a. Orangtua. Orangtua memiliki peran paling penting dan pertama dalam pembentukan harga 
diri. Pemberian yang sangat berharga dari orangtua ialah landasan harga diri yang kokoh dan 
pengembangan kepercayaan diri. 
b. Teman. Saat individu memiliki suasana pergaulan yang saling mendukung dan menghargai 
maka hal tersebut dapat mengembangkan harga diri yang sehat pada dirinya. 
c. Pencapaian prestasi. Penciptaan perasaan senang, tenang, yakin, dan mampu dalam 
melaksanakan sebuah tugas merupakan bibit bagi pengembangan harga diri. 
d. Diri sendiri. Sumber utama bagi pengembangan harga diri individu adalah diri individu itu 
sendiri. Tiap individu dapat mempertinggi maupun memperendah harga diri sesuai dengan 
perasaannya sendiri. 
e. Lingkungan. Lingkungan yang menerima individu akan memberikan peningkatan pada 
kebutuhan harga diri individu tersebut. Namun sebaliknya, jika lingkungan menolak individu 
maka akan menimbulkan kekecewaan dan akan membuat individu tersebut menjadi tidak 
percaya diri dan cenderung menarik diri dari lingkungan. 
f. Pendidikan. Pendidikan di sekolah memberikan dorongan-dorongan kepada siswanya untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswanya sehingga siswa tersebut 
menjadi pribadi yang percaya diri dan memiliki harga diri yang tinggi. 
Coopersmith (dalam Sa’diyah, 2012) mengemukakan bahwa ciri-ciri individu berdasarkan 
tingkat harga dirinya, yaitu: 
a. Harga diri positif 
1. Menganggap diri sendiri sebagai orang yang berharga dan sama baiknya dengan orang 
lain yang sebaya dengan dirinya dan menghargai orang lain. 
2. Dapat mengontrol tindakannya terhadap dunia luar dirinya dan dapat menerima kritik 
dengan baik. 
3. Menyukai tugas baru dan menantang serta tidak cepat bingung bila sesuatu berjalan 
diluar rencana. 





5. Tidak menganggap dirinya sempurna, tetapi tahu keterbatasan diri dan mengharapkan 
adanya pertumbuhan dalam dirinya. 
6. Memiliki nilai-nilai dan sikap yang demokratis serta orientasi yang realistis. 
7. Lebih bahagia dan efektif menghadapi tuntutan dari lingkungan. 
b. Harga diri negatif 
1. Menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak sesuai, sehingga takut 
gagal untuk melakukan hubungan sosial. 
2. Sulit mengontrol tindakan dan perilakunya terhadap dunia luar dirinya dan kurang dapat 
menerima saran dan kritikan dari orang lain. 
3. Tidak menyukai segala hal atau tugas yang baru, sehingga akan sulit baginya untuk 
menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang belum jelas baginya. 
4. Tidak yakin akan pendapat dan kemampuan diri sendiri sehingga kurang berhasil dalam 
prestasi akademik dan kurang dapat mengekspresikan dirinya dengan baik. 
5. Menanggap dirinya kurang sempurna dan segala sesuatu yang dikerjakannya akan selalu 
mendapat hasil yang buruk serta kurang dapat menerima segala perubahan dalam dirinya. 
6. Kurang memiliki nilai dan sikap yang demokratis serta orientas yang kurang realistis. 
7. Selalu merasa khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tuntutan dari lingkungan. 
Cinderella Complex 
Istilah Cinderella Complex pertama kali mencuat pada tahun 1981 dalam tulisan Colette 
Dowling melalui bukunya yang berjudul The Cinderella Complex: Women’s Hidden Fear of 
Independence. Gagasan ini muncul berdasarkan pengalaman pribadinya dalam menangani 
masalah ketergantungan dengan orang lain yang seringkali tidak disadari oleh kaum perempuan 
(Zain, 2016). 
Istilah Cinderella Complex ini didefinisikan oleh Dowling (1981, dalam Zain, 2016) sebagai 
kecenderungan perempuan untuk bergantung secara psikis, yang ditunjukkan dengan adanya 
keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain, serta keyakinan bahwa suatu 
dari luarlah yang akan menolongnya. 
Symonds (Hapsari, 2014) menyatakan bahwa Cinderella Complex merupakan masalah dari 
hampir semua perempuan yang ia temui. Para perempuan tersebut tampak dari luar sangat 
berhasil juga cenderung menjadi tergantung dan tanpa sadar mengabdikan sebagian besar enegeri 
mereka untuk mendapatkan cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit 
dan menantang di dunia. Selain itu, Su (2012) juga memaparkan bahwa dari zaman dahulu, 
kurangnya kekuasaan wanita dan rendahnya status sosial mereka di masyarakat menyebabkan 
perasaan tidak berdaya. Perasaan tidak berdaya ini yang menempatkan wanita untuk mengalami 
Cinderella Complex. 
Sedangkan Dowling (dalam Hapsari, 2014) memberi gambaran bahwa perempuan yang 
mengalami Cinderella Complex menunjukkan rendahnya kemandirian, yang kemudian 
ditunjukkan dengan aspek-aspek berdasarkan teori yang telah ia kemukakan. Aspek-aspek 





a. Mengharapkan pengarahan dari orang lain 
Ketergantungan yang dialami oleh kaum perempuan telah mematikan inisiatif dan 
orisinalitasnya sehingga cenderung selalu ragu dalam bertindak atau mengambil sebuah 
keputusan. Sesuatu hal akan dikerjakan apabila telah mendapatkan pengesahan secara sosial 
dan tindakan atau keputusan akan diambil apabila telah melalui tahap menerima pendapat 
dan pengarahan dari orang lain. 
b. Kontrol diri eksternal 
Aspek ini akan terlihat apabila perempuan telah mencapai suatu keberhasilan dan dirinya 
akan berhenti pada titik tertentu dan tidak ingin meraih keberhasilan yang lebih jauh lagi. Hal 
ini dikarenakan perempuan cenderung merasa tidak mempunyai kontrol dalam memecahkan 
masalahnya sendiri atau untuk mempengaruhi lingkungannya. 
c. Rendahnya konsep diri 
Individu akan dikatakan berhasil untuk mandiri apabila memiliki konsep diri yang stabil. 
Konsep diri yang tinggi akan membantu individu memandang dirinya dengan cara yang lebih 
konsisten sehingga akan meningkatkan harga diri yang positif. 
d. Menghindari tantangan dan kompetisi 
Hal ini berkaitan dengan faktor emosional seperti takut salah, merasa tidak enak dengan 
lingkungan, tidak bersemangat, serta kurangnya optimisme dalam hidup yang seringkali 
menghalangi kompetensi mereka untuk menghadapi ketakutan, persaingan dan menghadapi 
segala rintangan. 
e. Mengandalkan sosok orang lain 
Dorongan yang kuat dari dalam diri perempuan untuk mendapatkan perhatian, rasa aman, 
nyaman, serta mendapatkan dukungan emosional dari orang lain akan mengakibatkan 
kurangnya keinginan untuk bertahan secara mandiri. 
f. Ketakutan akan kehilangan feminitas 
Kaum perempuan diserang kepanikan gender yakni ketakutan bahwa kesuksesan dan 
kemandirian dengan bekerja adalah tidak feminin. Perempuan takut akan kehilangan 
karakteristik sebagai individu yang penuh kasih sayang, berbudi halus, hangat, kalem dan 
suka berhati-hati. 
Dowling (dalam Zain, 2016) menyebutkan munculnya Cinderella Complex pada diri seorang 
perempuan tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 
a. Pola asuh orangtua 
Pola asuh orangtua menjadi salah satu faktor yang penting dalam pembentukan kepribadian 
anak sejak dini. Pola asuh permisif orangtua memegang peranan penting dalam pembentukan 
Cinderella Complex pada anak. Sikap permisif orangtua yang ada akan berbanding terbalik 
dengan Cinderella Complex karena semakin tinggi persepsi pola asuh permisif yang 
terbentuk, maka semakin rendah Cinderella Complex pada anak. Sikap permisif yang timbul, 
kelonggaran dan peraturan yang tidak ketat serta adanya kebebasan dalam menentukan 
keputusan akan mengakibatkan anak menjadi pribadi yang mandiri. 
Penilitian yang dilakukan oleh Fitriani (2013) menyimpulkan bahwa ada hubungan negatif 
yang signifikan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan Cinderella Complex pada 
siswi SMKN 1 Gebang. Hubungan negatif ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa 
semakin positif persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin rendah Cinderella 
Complex pada siswa tesebut, sebaliknya semakin negatif persepsi pola asuh permisif 




b. Kematangan pribadi 
Keyakinan yang tumbuh dalam kematangan kepribadian perempuan dinilai orang lain 
berdasarkan persepsi yang dimilikinya dan dipengaruhi oleh lingkungan serta pribadi yang 
tidak matang sehingga mengakibatkan perempuan mengalami Cinderella Complex. 
Cinderella Complex akan berpengaruh terhadap cara perempuan berinteraksi dengan 
lingkungannya dan cara perempuan dalam menghadapi kesempatan untuk mengembangkan 
diri dan menghadapi permasalahan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Iswatiningrum (2013) mengenai hubungan kematangan 
pribadi dengan Cinderella Complex, berkesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
kematangan kepribadian dengan Cinderella Complex pada mahasiswi di Asrama Putri 
Universitas Negeri Surabaya, artinya semakin tinggi kematangan kepribadian maka semakin 
rendah Cinderella Complex pada mahasiswi tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah kematangan kepribadian maka semakin tinggi Cinderella Complex pada mahasiswi 
tersebut. 
c. Konsep diri 
Konsep diri antara laki-laki dan perempuan berbeda karena perlakuan orang lain yang 
berbeda. Keyakinan yang tumbuh di dalam konsep diri perempuan tentang stereotip yang 
diinternalisasikan dan disosialisasikan lingkungan mengakibat perempuan mengalami 
Cinderella Complex. Cinderella Complex akan berpengaruh terhadap cara perempuan 
berinteraksi dengan lingkungannya dan ketika menghadapi kesempatan untuk 
mengembangkan diri serta dalam menghadapi permasalahan. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi Cinderella Complex adalah kematangan beragama. Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh M. Hendy Kiatmoko Putro (2010), dengan 
judul “Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Cinderella Complex pada Mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Kesimpulan dari penelitian tersebut 
adalah sebagian mahasiswi merasa bahwa mereka membutuhkan bantuan dari orang lain untuk 
melakukan tugas-tugas berat seperti memindahkan atau mengangkat barang-barang pribadi milik 
mereka sendiri. 
Cinderella Complex adalah suatu fenomena ketidakmandirian yang disebabkan oleh suatu proses 
belajar dari lingkungan. Teori belajar sosial Bandura merupakan teori yang menitikberatkan pada 
pembelajaran observasional dan pengaturan diri. Pendekatan belajar pada Cinderella Complex 
yang menyebabkan adanya ketakutan akan kemandirian pada perempuan dan rasa selalu ingin 
ditolong oleh pihak luar dibentuk melalui proses belajar yang diterapkan pola pengasuhan dan 
lingkungan sekitar anak perempuan yang selalu menempatkannya pada posisi yang selalu ingin 
dilindungi (Prasetyani, 2013). 
Ketidakmandirian pada perempuan mengakibatkan perempuan tidak dapat memanfaatkan 
kemampuan otak dan kreativitasnya secara maksimal. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh standar 
sosial yang meposisikan perempuan pada sektordomestik yang tidak perlu mengejar prestasi. 
Implikasinya, walaupun peluang bagi perempuan untuk mengaktualisasikan dirinya semakin 
terbuka, perempuan justru cenderung ragu-ragu untuk mengambil kesempatan tersebut. Hal ini 
tentu dapat mengganggu perkembangan pribadi perempuan karena kualitas kemandirian 





Tuntutan terhadap kemandirian menjadi semakin penting selama masa remaja akhir karena akan 
berdampak pada perkembangan psikologis remaja akhir di masa mendatang (Saputri, 2013). 
Danuari (1990, dalam Fauzan, 2021) menjelaskan bahwa tanpa kemandirian, individu tidak 
mungkin menguasai dan mempengaruhi lingkungannya, tetapi justru akan banyak menerima 
pengaruhi dari lingkungan dan dikuasai oleh lingkungannya. Dengan kata lain, kemandirian 
merupakan modal dasar bagi tiap individu dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap 
lingkungannya. 
Faktanya, tidak semua perempuan dapat mandiri dalam menjalani kehidupannya. Hal ini dapat 
dikarenakan perempuan tersebut mengalami ketergantungan, takut akan kemandirian serta 
mempunyai keinginan yang mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain. Selain itu, 
pengaruh budaya patriarki juga menyebabkan perempuan dididik, diasuh dan dibesarkan dengan 
mengkondisikan mereka sebagai makhluk lemah (Anggriany & Astuti, 2007). 
Kemandirian pada masa lalu belum disadari oleh perempuan. Symonds (dalam Fitriani dkk, 
2013) menyatakan bahwa perempuan akan cenderung merendahkan diri pada orang lain, tidak 
mandiri dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar energinya untuk mendapatkan cinta, 
pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit dan menantang di dunia ini, 
walaupun sebenarnya mereka adalah wanita yang berhasil. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheeran (2016), yang berjudul “Waiting for the 
Other Glass Shoe: A Study on the Politics behind the Wants of Women by Reinventing 
Cinderella”, mengemukakan bahwa seringkali perempuan takut untuk memanfaatkan kebebasan 
dan kesempatan yang luas untuk mengembangkan dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri dan memilih untuk dependent. 
Susiani (dalam Priyanggraeni, 2010) menyatakan bahwa ketidakmandirian pada perempuan 
disebabkan oleh stereotip yang berkembang di masyarakat bahwa perempuan merupakan sexte 
lemah sehingga tidak dapat melakukan figur-figur tertentu dan harus dilindungi dari kegiatan-
kegiatan tertentu, yang mana menyebabkan perempuan tidak dapat tampil dengan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan dan kemampuan yang dibatasi memberikan batas 
kapasitas perempuan dalam aktualisasi dirinya sehingga perempuan secara tidak sadar dan secara 
sukarela membatasi kapasitas aktualisasi pada dirinya. Hal tersebut terjadi karena perempuan 
tidak ingin mengalami kecemasan yang merupakan bagian instrinsik dari proses perkembangan 
(Symond, dalam Anggriany & Astuti, 2003). 
Wang dan Liao (2015) melakukan penelitian dengan judul The Psychological Dependency 
Syndrome in Women of Taiwan – An Exploration of Cinderella Complex, terhadap 408 siswi di 
Taiwan mengenai Cinderella Complex. Hasil dari penelitian mereka ialah remaja usia 19 sampai 
21 tahun dengan sengaja membatas potensi mereka dan memilih mencari seseorang atau sesuatu 
dari luar untuk memberi makna pada kehidupan mereka. Beberapa siswi tersebut mengaku 
bahwa mereka takut untuk memiliki kemandirian karena hal itu akan membuat mereka sulit 
dalam mendapatkan perhatian dari lawan jenis dan sulit dalam mencari pasangan. 
Fenomena Cinderella Complex yang terjadi pada perempuan terlihat pada penelitian Hapsari 
(2014) kepada mahasiswi Universitas Negeri, yang mana mahasiswi masih mengharapkan 




keputusan. Hapsari (2014) menyatakan bahwa saat mahasiswi dihadapkan dalam keadaan 
mengambil keputusan, mahasiswi merasa takut akan keputusannya, sehingga mahasiswi 
seringkali meminta pendapat orang lain, bahkan lebih mementingkan pendapat orang lain 
dibanding dengan pendapatnya sendiri. 
Dachrud (dalam Prasetyani, 2013) mengungkapkan bahwa membutuhkan bantuan orang lain itu 
adalah hal yang wajar, namun ketika individu sepenuhnya menyandarkan harapan baik dalam 
bentuk moril, materil maupun spiritual pada orang lain, maka perilaku tersebut sudah termasuk 
maladaptif. Ketika perempuan perlahan menjadi kurang mandiri dan akhirnya menjadi 
bergantung pada orang lain, maka hal itu akan membawa dampak yang buruk dalam 
kehidupannya selanjutnya. 
Harga Diri dan Cinderella Complex pada Perempuan Remaja Akhir 
Masa remaja (adolescene) adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia yang 
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosio-emosional (Santrock, 2012). 
Monks (dalam Khasanah, 2019) mengungkapkan bahwa remaja akhir (late adolescene) 
merupakan fase terakhir remaja pada tahap perkembangan individu. Masa remaja akhir ini 
ditandai dengan aspek-aspek psikis dan fisik individu yang mulai stabil, meningkatnya berpikir 
realistis, memiliki sikap pandang yang sudah baik, lebih matang dalam menghadapi masalah, 
ketenangan emosional bertambah, lebih mampu menguasai perasaan, sudah terbentuk identitas 
seksual yang tidak akan berubah lagi, dan lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang 
kematangan (Gunarsa, dalam Saputro, 2018). 
Setiap individu memiliki berbagai tugas dalam tahap perkembangannya. Tugas pokok remaja 
akhir ialah mempersiapkan diri untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya yaitu masa 
dewasa. Havighurst (dalam Saputro, 2018) mengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja 
akhir ialah menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik dan dapat melakukan peran sesuai 
dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut; belajar memiliki 
peranan sosial dengan teman sebaya; mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua 
dan orang dewasa lainnya; mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat; mencari jaminan bahwa suatu saat harus berdiri sendiri, terutama 
dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi; mempersiapkan diri untuk 
menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya; memahami dan 
mampu bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan 
nilai-nilai yang berlaku; memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri 
untuk berkeluarga; serta mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai 
dengan pandangan ilmiah. 
William Kay (dalam Jahja, 2011) juga mengemukakan tugas-tugas remaja akhir pada masa 
perkembangannya adalah mampu menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya, 
mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang mempunyai otoritas, 
mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya, baik 




pribadinya, menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri, serta memperkuat self-control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 
Mengingat tugas-tugas perkembangan tersebut sangat kompleks dan relatif berat bagi remaja, 
maka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik, individu pada masa remaja 
akhir sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan agar dapat mengambil langkah yang tepat 
sesuai dengan kondisinya. Tugas pokok remaja akhir adalah tugas yang harus diselesaikan tiap 
individu karena tugas tersebut akan membawa individu kepada kebahagiaan dan keberhasilan 
pada tugas perkembangan selanjutnya apabila individu tersebut telah berhasil menjalankan tugas 
perkembangannya. Namun, apabila individu gagal dalam menjalankan tugas perekembangan 
tersebut, hal itu akan mengakibatkan individu memiliki kehidupan yang kurang bahagia dan akan 
mengalami kesukaran-kesukaran dalam hidupnya kelak (Saputro, 2018). 
Individu memulai hidupnya dengan sifat ketergantungan, lalu secara berangsur-angsur menuju 
kepada kemandirian hingga saat individu semakin matang, individu mencapai saling 
ketergantungan (Covey, dalam Saputri, 2013). Tuntutan terhadap kemandirian menjadi semakin 
penting selama masa remaja akhir karena akan berdampak pada perkembangan psikologis remaja 
akhir di masa mendatang. Ketergantungan yang terlalu lama pada remaja akhir (khususnya 
remaja akhir perempuan) merupakan rintangan dalam peralihan ke masa dewasa (Saputri, 2013). 
Menurut Hurlock (1990, dalam Fajrin, 2015) salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian 
adalah jenis kelamin. Anak laki-laki dan perempuan dituntut untuk berperilaku sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan masyarakat antara lain, bersifat logis, agresif dan bebas untuk anak laki-laki 
dan sikap lemah lembut, ramah dan feminin pada anak perempuan. 
Susiani (dalam Priyanggraeni, 2010) menyatakan bahwa ketergantungan pada perempuan 
disebabkan oleh stereotip yang berkembang di masyarakat bahwa perempuan merupakan sexte 
lemah sehingga tidak dapat melakukan figur-figur tertentu dan harus dilindungi dari kegiatan-
kegiatan tertentu, yang mana menyebabkan perempuan tidak dapat tampil dengan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan dan kemampuan yang dibatasi memberikan batas 
kapasitas perempuan dalam aktualisasi dirinya sehingga perempuan secara tidak sadar dan secara 
sukarela membatasi kapasitas aktualisasi pada dirinya. Hal tersebut terjadi karena perempuan 
tidak ingin mengalami kecemasan yang merupakan bagian instrinsik dari proses perkembangan 
(Symond, dalam Anggriany & Astuti, 2003). 
Tetapi, kemandirian pada masa lalu belum disadari oleh perempuan. Symonds (dalam Fitriani 
dkk, 2013) menyatakan bahwa perempuan akan cenderung merendahkan diri pada orang lain, 
tidak mandiri dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar energinya untuk mendapatkan 
cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit dan menantang di dunia ini, 
walaupun sebenarnya mereka adalah wanita yang berhasil. 
Fenomena ketidakmandirian yang terjadi pada perempuan ialah kecenderungan perempuan untuk 
bergantung secara psikis, yang ditunjukkan dengan adanya keinginan yang kuat untuk dirawat 
dan dilindungi oleh orang lain, serta keyakinan bahwa suatu dari luarlah yang akan 




Cinderella Complex adalah suatu sindrom yang disebabkan oleh suatu proses belajar dari 
lingkungan. Teori belajar sosial Bandura merupakan teori yang menitikberatkan pada 
pembelajaran observasional dan pengaturan diri. Pendekatan belajar pada Cinderella Complex 
yang menyebabkan adanya ketakutan akan kemandirian pada perempuan dan rasa selalu ingin 
ditolong oleh pihak luar dibentuk melalui proses belajar yang diterapkan pola pengasuhan dan 
lingkungan sekitar anak perempuan yang selalu menempatkannya pada posisi yang selalu ingin 
dilindungi (Prasetyani, 2013). 
Dachrud (dalam Prasetyani, 2013) mengungkapkan bahwa membutuhkan bantuan orang lain itu 
adalah hal yang wajar, namun ketika individu sepenuhnya menyandarkan harapan baik dalam 
bentuk moril, materil maupun spiritual pada orang lain, maka perilaku tersebut sudah termasuk 
maladaptif. Ketika perempuan perlahan menjadi kurang mandiri dan akhirnya menjadi 
bergantung pada orang lain, maka hal itu akan membawa dampak yang buruk dalam 
kehidupannya selanjutnya. 
Dowling (1995, dalam Zain, 2016) menyebutkan munculnya Cinderella Complex pada individu 
tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu pola asuh orangtua, 
kematangan pribadi dan konsep diri. Faktor lainnya yang mempengaruhi Cinderella Complex 
adalah kematangan beragama. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh M. 
Hendy Kiatmoko Putro (2010), dengan judul “Hubungan antara Kematangan Beragama dengan 
Cinderella Complex pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta”. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sebagian mahasiswi merasa bahwa mereka 
membutuhkan bantuan dari orang lain, terutama pria, untuk melakukan tugas-tugas berat seperti 
memindahkan atau mengangkat barang-barang pribadi milik mereka sendiri. 
Bardwick (dalam Putro, 2010) mengemukakan bahwa kebebasan perempuan tidak akan 
didapatkan selama mereka belum bisa mengatasi ketakutannya. Perempuan tidak akan 
mengalami perubahan nyata dalam kehidupannya sebelum mereka memulai proses mengatasi 
kecemasan-kecemasan yang telah menghalanginya. Kemandirian timbul dari belajar bahwa 
seseorang dapat mencapai atau melakukan sesuatu sendiri, dapat mengandalkan kemampuan 
sendiri dan dapat mempercayai penilaian diri sendiri. 
Borualogo (dalam Hapsari, 2019) menyatakan bahwa konsep diri yang dimiliki oleh seseorang 
akan mempengaruhi cara penilaiain individu tersebut mengenai dirinya dan lingkungan karena 
itu akan sangat mempengaruhi perilakunya. Dowling (dalam Oktaviyanti, 2013) menjelaskan 
bahwa kurangnya keyakinan terhadap dirinya sendiri menghalangi perempuan untuk mandiri 
karena perempuan merasa tidak kompeten dengan dirinya sendiri dan seringkali menekan 
inisiatif dan aspirasinya. Kurangnya keyakinan terhadap diri sendiri terkait dengan harga diri 
yang dimiliki individu. 
Harga diri adalah evaluasi yang komprehensif oleh individu terhadap dirinya sendiri, yang terkait 
dengan tingkat keyakinan individu terhadap dirinya. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana 
individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang 
diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan individu terhadap keberadaan dan 




Disadari atau tidak, individu dalam perkembangan hidupnya tidak akan lepas dari penilaian 
terhadap kelebihan dan kekurangannya. Penilaian tersebut dapat mempengaruhi sikap, 
penghargaannya dan penerimaan orang lain terhadap dirinya. Penilaian itu diterima melalui 
interaksi dengan lingkungan sosialnya, bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungannya 
dan bagaimana individu tersebut menilai keberhargaan dirinya (Oktaviyanti, 2013). 
Harga diri yang rendah seringkali menjadi penghambat bagi individu. Timbulnya harga diri yang 
rendah pada individu ini adalah sebagai bentuk manifestasi reaksi emosional yang tidak 
menyenangkan bagi individu akibat dari cara pandang atau penilaian negatif terhadap dirinya 
sendiri (Sa’diyah, 2012). 
Coopersmith (dalam Sa’diyah, 2012) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri negatif 
memiliki karakteristik seperti menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak 
sesuai; sulit mengontrol tindakan dan perilakunya terhadap dunia luar dirinya dan kurang dapat 
menerima saran dan kritikan dari orang lain; tidak menyukai segala hal atau tugas baru, sehingga 
akan sulit baginya untuk menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang belum jelas baginya; 
tidak yakin akan pendapat dan kemampuan diri sendiri sehingga kurang berhasil dalam prestasi 
akademis dan kurang dapat mengekspresikan dirinya dengan baik; menganggap dirinya kurang 
dan segala sesuatu yang dikerjakannya akan selalu mendapat hasil yang buruk, walaupun ia telah 
berusaha keras, serta kurang dapat menerima segala perubahan dalam dirinya; dan selalu merasa 
khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tuntutan dari lingkungannya. 
Borualogo (dalam Hapsari, 2019) menyatakan bahwa individu yang memiliki harga diri rendah 
akan memiliki perasaan tidak berharga. Perempuan yang mengalami Cinderella Complex akan 
cenderung memandang dirinya memiliki status yang rendah dalam lingkungan dan merasa tidak 
memiliki kekuasaan (Su & Xue, 2010). Keyakinan tersebut memunculkan perasaan tidak 
berdaya dan rasa takut pada diri perempuan. Oleh karena itu, Cinderella Complex yang dialami 
oleh perempuan dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut menilai dirinya 
Saha & Safri (2016) mengatakan bahwa bagi perempuan yang memiliki Cinderella Complex, 
harga diri yang rendah menjadi akar penyebab masalah. Mereka dipermalukan secara sosial 
selama tahun-tahun pembentukan mereka, yang sering menjadi penyebab rendahnya harga diri. 
Perempuan tersebut tidak percaya bahwa mereka memiliki nilai di luar apa yang telah diberikan 
sosok orang lain kepada mereka sehingga mereka akan selalu menunggu untuk diselamatkan. 
Mereka membutuhkan perawatan oleh sosok orang lain tersebut, tidak peduli berapa harga yang 
harus mereka bayar untuk itu. Mereka akan tetap berada dalam situasi ini karena mereka tidak 
dapat sendirian dan takut akan perubahan yang akan menjauhkan mereka dari sosok orang lain 
tersebut. 
Remaja sangat membutuhkan adanya kemantapan rasa harga diri dalam menghadapi 
permasalahan yang beragam. Berdasarkan sudut pandang ini, harga diri pada masa remaja 
merupakan kebutuhan yang penting (Putri, 2010). Sedangkan diri sendiri merupakan sumber 
utama bagi pengembangan harga diri. Setiap individu perlu melihat dirinya sebagai seseorang 
yang berharga agar mampu menguasai tugas dan menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan. 
Kepuasan akan kebutuhan harga diri akan membentuk perasaan dan sikap percaya diri yang 
positif, kekuatan, kemampuan dan perasaan berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. 




munculnya perasaan khawatir dan ketakutan yang mendasar, perasaan tidak berguna dan 
ketidakberdayaan dalam menghadapi tuntutan hidup (Sa’diyah, 2012). 
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara harga diri dengan Cinderella 
Complex. Berdasarkan keterkaitan tersebut, harga diri merupakan salah satu hal penting dan 
dibutuhkan oleh perempuan yang memiliki Cinderella Complex agar dapat melihat dirinya 
sebagai seseorang yang berharga sehingga mampu menghadapi setiap tantangan dalam 
























Harga Diri Rendah 
1. Menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak sesuai 
2. Sulit mengontrol tindakan dan perilakunya terhadap dunia luar dirinya dan 
kurang dapat menerima saran dan kritikan dari orang lain 
3. Tidak menyukai segala hal atau tugas yang baru 
4. Tidak yakin akan pendapat dan kemampuan diri sendiri 
5. Menanggap dirinya kurang sempurna dan segala sesuatu yang dikerjakannya 
akan selalu mendapat hasil yang buruk serta kurang dapat menerima segala 
perubahan dalam dirinya 
6. Kurang memiliki nilai dan sikap yang demokratis serta orientas yang kurang 
realistis 
7. Selalu merasa khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tuntutan dari 
lingkungan 
Cinderella Complex 
1. Mengharapkan pengarahan dari orang lain 
2. Kontrol diri eksternal 
3. Rendahnya konsep diri 
4. Menghindari tantangan dan kompetisi 
5. Mengandalkan sosok orang lain 
6. Ketakutan akan kehilangan feminitas 
KERANGKA BERPIKIR 







Hipotesa dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan Cinderella 
Complex pada perempuan remaja akhir, yang berarti semakin tinggi harga diri seseorang, maka 
semakin rendah tingkat Cinderella complex, sebaliknya, semakin rendah harga diri seseorang, 








Penelitian ini menggunakan pendeketan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional.  Pendekatan penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena yang 
obyektif dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel-sampel tertentu. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2012) penelitian korelasional digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 
hubungan antar variabel. Alasan peneliti menggunakan desain penelitian korelasional ialah agar 
peneliti dapat mengetahui apakah ada hubungan antar variabel, yaitu Harga Diri dan Cinderella 
Complex pada perempuan remaja akhir. 
Subjek Penelitian 
Populasi dari penelitian ini ialah perempuan remaja akhir. Menurut Sugiyono (2012) populasi 
adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik Snowball Sampling. Menurut Sugiyono (2012) Snowball Sampling adalah 
penentuan sampel yang pada awalnya berjumlah kecil kemudian membesar. Peneliti 
menyebarkan kuesioner kepada beberapa perempuan remaja akhir lalu mereka menyebarkan 
kepada perempan remaja akhir lainnya. Adapun kriteria dalam penelitian ini ialah perempuan 
remaja akhir dengan rentang usia 18 tahun hingga 22 tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 94 orang. Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2012) ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian berjumlah 30 sampai dengan 500 sampel. Maka dari itu, jumlah sampel pada 
penelitian ini dapat dikatakan cukup. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu variabel terikat (Y) berupa 
Cinderella Complex dan variabel bebas (X) ialah harga diri. 
Cinderella Complex yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketergantungan psikologis pada 
perempuan dimana terdapat keinginan yang mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang 
lain. Aspek-aspek pada Cinderella Complex adalah mengharapkan pengarahan dari orang lain, 
kontrol diri eksternal, rendahnya konsep diri, menghindari tantangan dan kompetisi, 
mengandalkan sosok orang lain, dan ketakutan akan kehilangan feminitas. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini ialah skala Cinderella Complex yang disusun oleh Dani 
Oktaviyanti (2013) dengan nilai reliabilitas yaitu 0,737. 
Sedangkan harga diri yang dimaksud ialah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri. Aspek-
aspek harga diri meliputi power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan 
competence (kemampuan). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah skala harga diri 
yang disusun oleh Siti  Chalimatus Sa’diyah (2012) dengan nilai reliabilitas yaitu 0,746. 
Kedua skala yang digunakan adalah skala likert yang terdiri dari empat kategori jawaban yaitu 




pernyataan favorable adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Sedangkan bobot penilaian dari 
pernyataan unfavorable adalah SS=1, S=2, TS=3, dan STS=4. 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Penelitian 








Harga Diri 32 0 0,383-0,724 0,746 
Cinderella 
Complex 
45 0 0,211-0,647 0,737 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini memiliki tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah persiapan. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan proses perumusan masalah yang akan diteliti, menentukan variabel 
penelitian, mencari referensi penelitian terdahulu terkait dengan masalah yang akan diteliti 
sebagai dasar penelitian, menentukan dan menyiapkan instrumen penelitian yaitu skala 
Cinderella Complex dan skala Harga Diri. Peneliti melakukan modifikasi alat ukur agar sesuai 
dan tepat dengan penelitian yang akan dilakukan dan berdasarkan aspek dari teori yang 
digunakan. 
Tahap kedua ialah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan skala dalam 
bentuk kuesioner ke beberapa perempuan remaja akhir. Skala ini disebar secara acak agar 
individu yang diambil dari populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. 
Peneiliti mengawasi dan memonitor secara langsung proses pengisian skala untuk mengurangi 
bias. 
Tahapan terakhir pada penelitian ini ialah analisis data. Hasil dari jawaban tiap individu untuk 
masing-masing skala akan diinput oleh peneliti sesuai pengkodean dari skala Likert. Hasil 
tersebut kemudian diinput lalu diolah menggunakan program analisa statistik yaitu Statistic 
Package For Social Science (SPSS). Peneliti menggunakan analisis Product Moment 
Correlation dari Karl Pearson yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel dan untuk 
membuktikan apakah hipotesis yang diajukan terbukti. Kemudian peneliti membuat hasil 










Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 94 perempuan remaja akhir, diperoleh 
hasil yang dijelaskan berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 3. Kategorisasi Harga Diri dan Cinderella Complex 
Kategorisasi Harga Diri 
Tinggi : 
X > (101.47 + 11.446) 
X > 112.916 
Sedang : 
(101.47 - 11.446) ≤ X ≤ (101.47 + 11.446) 
90.024 ≤ X ≤ 112.916 
Rendah : 
X < (101.47 - 11.446) 
X < 90.024 
     Kategorisasi Cinderela Complex 
Tinggi : 
X > (145.80 + 12.973) 
X > 158.773 
Sedang : 
(145.80 - 12.973) ≤ X ≤ (145.80 + 12.973) 
132.827 ≤ X ≤ 158.773 
Rendah : 
X < (145.80 - 12.973) 
X < 132.827 
 
Harga Diri 
Kategori Range Frekuensi Subjek (%) 
Tinggi X > 112.916 17 18% 
Sedang 90.024 ≤ X ≤ 112.916 66 70% 
Rendah X < 90.024 11 12% 
Total 94 100% 
Cinderella Complex 




Tinggi X > 158.773 15 16% 
Sedang 132.827 ≤ X ≤ 158.773  64 68% 
Rendah X < 132.827 15 16% 
Total 94 100% 
Data diatas menunjukkan adanya perbedaan skor kategorisasi pada kedua variabel. Pada variabel 
harga diri, sebanyak 18% masuk ke dalam kategori tinggi dengan total responden 17 orang. 
Sementara itu, terdapat 70% dengan jumlah responden sebanyak 66 orang pada kategori sedang. 
Dan sebanyak 12% masuk ke dalam kategori rendah dengan jumlah responden 11 orang. 
Sedangkan untuk variabel Cinderella Complex, sebesar 16% teridentifikasi dalam kategori tinggi 
dengan jumlah responden sebanyak 15 orang, 68% masuk ke dalam kategori sedang dengan 
jumlah responden sebanyak 64 orang dan 16% teridentifikasi pada kategori rendah dengan 
jumlah responden sebanyak 15 orang. Berdasarkan hasil distribusi data tersebut, dari 94 
responden, sebagian besar masuk dalam kategori sedang pada variabel harga diri, yaitu 70%, 
maupun variable Cinderella Complex, yaitu 68%. 
Tabel 4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Asymp. Sig. (2-tailed) N 
Harga Diri .200 94 
Cinderella Complex .200 94 
 
Berdasarkan hasil tabel uji normalitas, diatas, dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 
pada tiap variabelnya, artinya data yang didapatkan dari dua variabel tersebut berdistribusi secara 
normal. Data tersebut dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05. 
Tabel 5. Uji Hipotesis Korelasi Harga Diri dengan Cinderella Complex 
 
Koefisien Korelasi (r) Koefisien Determinasi (r
2
) Sig/p Ket N 
-0,432 0,187 0,000 P < 0,05 94 
Berdasarkan hasil analisis uji Product Moment Corellation, diperoleh nilai koefisien (r) sebesar 
0,432 dan nilai signifikansi (P) sebesar 0,000, artinya terdapat hubungan negatif dan signifikan 
antara harga diri dengan Cinderella Complex. Apabila harga diri pada individu semakin tinggi, 
maka Cinderella Complex yang dimilkinya akan semakin rendah. Sebaliknya, apabila harga diri 




Berdasarkan hasil analisis tersebut juga didapatkan nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,187, 
artinya kontribusi harga diri terhadap Cinderella Complex memiliki nilai 18,7 % dan 81,3% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
DISKUSI 
Setiap individu memiliki berbagai tugas dalam tahap perkembangannya. Tugas pokok remaja 
akhir ialah mempersiapkan diri untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya yaitu masa 
dewasa. Havighurst (dalam Saputro, 2018) mengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja 
akhir ialah menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik dan dapat melakukan peran sesuai 
dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut; belajar memiliki 
peranan sosial dengan teman sebaya; mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua 
dan orang dewasa lainnya; mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 
kehidupan bermasyarakat; mencari jaminan bahwa suatu saat harus berdiri sendiri, terutama 
dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi; mempersiapkan diri untuk 
menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya; memahami dan 
mampu bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan 
nilai-nilai yang berlaku; memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri 
untuk berkeluarga; serta mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai 
dengan pandangan ilmiah. 
Mengingat tugas-tugas perkembangan tersebut sangat kompleks dan relatif berat bagi remaja, 
maka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik, individu pada masa remaja 
akhir sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan agar dapat mengambil langkah yang tepat 
sesuai dengan kondisinya. Tugas pokok remaja akhir adalah tugas yang harus diselesaikan tiap 
individu karena tugas tersebut akan membawa individu kepada kebahagiaan dan keberhasilan 
pada tugas perkembangan selanjutnya apabila individu tersebut telah berhasil menjalankan tugas 
perkembangannya. Namun, apabila individu gagal dalam menjalankan tugas perekembangan 
tersebut, hal itu akan mengakibatkan individu memiliki kehidupan yang kurang bahagia dan akan 
mengalami kesukaran-kesukaran dalam hidupnya kelak (Saputro, 2018). 
Masrun (1986, dalam Putro, 2010) berpendapat bahwa agar individu dapat menghadapi 
tantangan serta mampu memainkan perannya sesuai dengan harkat dan martabat maka perlu 
adanya peningkatan kualitas kepribadian. Salah satu unsur kepribadian yang dianggap penting 
bagi kehidupan manusia dalam kaitannya dengan dunia sekitar adalah kemandirian. Kemandirian 
berasal dari kata ”independence” yang diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak 
bergantung pada orang lain dalam menetukan keputusan dan adanya sikap percaya diri (Chaplin, 
dalam Fajrin, 2015). 
Awalnya, individu memulai hidupnya dengan sifat ketergantungan, lalu secara berangsur-angsur 
menuju kepada kemandirian, hingga saat individu semakin matang, individu mencapai saling 
ketergantungan (Covey, dalam Saputri, 2013). Tuntutan terhadap kemandirian menjadi semakin 
penting selama masa remaja akhir karena akan berdampak pada perkembangan psikologis remaja 
akhir di masa mendatang. Ketergantungan yang terlalu lama pada remaja akhir (khususnya 




Menurut Hurlock (1990, dalam Fajrin, 2015) salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian 
adalah jenis kelamin. Anak laki-laki dan perempuan dituntut untuk berperilaku sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan masyarakat antara lain, bersifat logis, agresif dan bebas untuk anak laki-laki 
dan sikap lemah lembut, ramah dan feminin pada anak perempuan. 
Danuari (1990, dalam Fauzan, 2021) menjelaskan bahwa kemandirian adalah suatu sikap yang 
memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas untuk melakukan sesuatu atas dorongan diri 
sendiri dan untuk kebutuhan sendiri, mengejar prestasi, berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu 
tanpa bantuan orang lain, mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunya rasa percaya 
terhadap dirinya sendiri, menghargai keadaan dirinya dan mempunyai kepuasan atas usaha yang 
telah ia lakukan. Tanpa kemandirian, individu tidak mungkin menguasai dan mempengaruhi 
lingkungannya, tetapi justru akan banyak menerima pengaruhi dari lingkungan dan dikuasai oleh 
lingkungannya. Dengan kata lain, kemandirian merupakan modal dasar bagi tiap individu dalam 
menentukan sikap dan perbuatan terhadap lingkungannya. 
Tetapi, kemandirian pada masa lalu belum disadari oleh perempuan. Symonds (dalam Fitriani 
dkk, 2013) menyatakan bahwa perempuan akan cenderung merendahkan diri pada orang lain, 
tidak mandiri dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar energinya untuk mendapatkan 
cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa yang terlihat sulit dan menantang di dunia ini, 
walaupun sebenarnya mereka adalah wanita yang berhasil. 
Dachrud (dalam Prasetyani, 2013) mengungkapkan bahwa membutuhkan bantuan orang lain itu 
adalah hal yang wajar, namun ketika individu sepenuhnya menyandarkan harapan baik dalam 
bentuk moril, materil maupun spiritual pada orang lain, maka perilaku tersebut sudah termasuk 
maladaptif. Ketika perempuan perlahan menjadi kurang mandiri dan akhirnya menjadi 
bergantung pada orang lain, maka hal itu akan membawa dampak yang buruk dalam 
kehidupannya selanjutnya. 
Bardwick (dalam Putro, 2010) mengemukakan bahwa kebebasan perempuan tidak akan 
didapatkan selama mereka belum bisa mengatasi ketakutannya. Perempuan tidak akan 
mengalami perubahan nyata dalam kehidupannya sebelum mereka memulai proses mengatasi 
kecemasan-kecemasan yang telah menghalanginya. Kemandirian timbul dari belajar bahwa 
seseorang dapat mencapai atau melakukan sesuatu sendiri, dapat mengandalkan kemampuan 
sendiri dan dapat mempercayai penilaian diri sendiri. 
Disadari atau tidak, individu dalam perkembangan hidupnya tidak akan lepas dari penilaian 
terhadap kelebihan dan kekurangannya. Penilaian tersebut dapat mempengaruhi sikap, 
penghargaannya dan penerimaan orang lain terhadap dirinya. Penilaian itu diterima melalui 
interaksi dengan lingkungan sosialnya, bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungannya 
dan bagaimana individu tersebut menilai keberhargaan dirinya (Oktaviyanti, 2013). 
Harga diri adalah evaluasi yang komprehensif oleh individu terhadap dirinya sendiri, yang terkait 
dengan tingkat keyakinan individu terhadap dirinya. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana 
individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang 
diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan individu terhadap keberadaan dan 




Masa remaja merupakan masa pencarian identitas. Remaja sangat membutuhkan adanya 
kemantapan rasa harga diri dalam menghadapi permasalahan yang beragam. Berdasarkan sudut 
pandang ini, harga diri pada masa remaja merupakan kebutuhan yang penting (Putri, 2010). 
Sedangkan diri sendiri merupakan sumber utama bagi pengembangan harga diri. Tiap individu 
dapat mempertinggi maupun memperendah harga diri sesuai dengan perasaannya sendiri (Lutan, 
dalam Asytharika, 2016). 
Setiap individu perlu melihat dirinya sebagai seseorang yang berharga agar mampu menguasai 
tugas dan menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan. Kepuasan akan kebutuhan harga diri 
akan membentuk perasaan dan sikap percaya diri yang positif, kekuatan, kemampuan dan 
perasaan berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Sebaliknya, jika pemenuhan akan 
kebutuhan harga diri tidak diperoleh, akan menyebabkan munculnya perasaan khawatir dan 
ketakutan yang mendasar, perasaan tidak berguna dan ketidakberdayaan dalam menghadapi 
tuntutan hidup (Sa’diyah, 2012). 
Harga diri yang rendah seringkali menjadi penghambat bagi individu. Timbulnya harga diri yang 
rendah pada individu ini adalah sebagai bentuk manifestasi reaksi emosional yang tidak 
menyenangkan bagi individu akibat dari cara pandang atau penilaian negatif terhadap dirinya 
sendiri (Sa’diyah, 2012). 
Fenomena ketidakmandirian yang terjadi pada perempuan ialah kecenderungan perempuan untuk 
bergantung secara psikis, yang ditunjukkan dengan adanya keinginan yang kuat untuk dirawat 
dan dilindungi oleh orang lain, serta keyakinan bahwa suatu dari luarlah yang akan 
menolongnya, diistilahkan dengan Cinderella Complex (Dowling, dalam Zain, 2016). 
Dowling (dalam Oktaviyanti, 2013) menjelaskan bahwa kurangnya keyakinan terhadap dirinya 
sendiri menghalangi perempuan untuk mandiri karena perempuan merasa tidak kompeten dengan 
dirinya sendiri dan seringkali menekan inisiatif dan aspirasinya. Cinderella Complex yang 
dialami oleh perempuan menimbulkan rasa ketidakpastian dalam diri terkait nilai diri dan 
kemampuannya. Ketidakpastian tersebut terkait dengan harga diri yang dimiliki individu 
(Hapsari, 2019). 
Borualogo (dalam Hapsari, 2019) menyatakan bahwa individu yang memiliki harga diri rendah 
akan memiliki perasaan tidak berharga. Perempuan yang mengalami Cinderella Complex 
cenderung memandang dirinya memiliki status yang rendah dalam lingkungan dan merasa tidak 
memiliki kekuasaan (Su & Xue, 2010). Keyakinan tersebut memunculkan perasaan tidak 
berdaya dan rasa takut pada diri perempuan. 
Dapat dikatakan bahwa harga diri merupakan salah satu hal penting dan dibutuhkan oleh setiap 
perempuan remaja akhir yang memiliki Cinderella Complex agar dapat melihat dirinya sebagai 
seseorang yang berharga sehingga mampu menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan dan 
menjalani tugas-tugas perkembangannya dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
yang negatif dan menunjukkan hasil yang signifikan antara harga diri dengan Cinderella 
Complex, sebesar -0,432 dan nilai signifikansi (P) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 




Complex pada perempuan remaja akhir dapat diterima. Dapat dikatakan juga bahwa semakin 
tinggi harga diri seseorang, maka semakin rendah tingkat Cinderella Complex pada dirinya, 
sebaliknya, semakin rendah harga diri seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat Cinderella 
Complex pada dirinya. 
Selain itu, ditemukan pula bahwa nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0,187, 
yang menunjukkan bahwa harga diri mempengaruhi Cinderella Complex sebesar 18,7% dan 
81,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti yang dapat 
mempengaruhi tingkat Cinderella Complex pada seseorang. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa hipotesis pada penilitian ini diterima dengan 
nilai r = -0,432 dan nilai signifikansi (P) sebesar 0,000, yang lebih besar dari 0,05, yang berarti 
terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan Cinderella Complex pada perempuan remaja 
akhir dapat diterima. Dapat dikatakan juga bahwa semakin tinggi harga diri seseorang, maka 
semakin rendah tingkat Cinderella Complex pada dirinya, sebaliknya, semakin rendah harga diri 
seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat Cinderella Complex pada dirinya. 
Peneliti juga menemukan nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0,187, yang 
berarti sumbangan harga diri terhadap Cinderella Complex sebesar 18,7% dan 81,3% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Implikasi dari penelitian ini, diharapkan kepada para perempuan remaja akhir dapat meningkatan 
harga diri yang positif, melihat dirinya sebagai seseorang yang berharga sehingga mampu 
menghadapi setiap tantangan dalam kehidupan dan menjalani tugas-tugas perkembangannya 
dengan baik. Bagi penelitian selanjutnya yang akan mengkaji hubungan harga diri dan 
Cinderella Complex, diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih lanjut 
dengan mengkaitkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi Cinderella Complex. 
REFERENSI 
Anggriany, Neneng dan Yulianti Dwi Astuti. (2003). Hubungan antara Pola Asuh Berwawasan 
Jender dengan Cinderella Complex. Jurnal Psikologika. 
Asytharika. (2016). Peningkatan Harga Diri (Self-Esteem) dengan Layanan Konseling 
Kelompok pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2015/2016. Skripsi. Universitas Lampung. 
Budianti, Ariska Karunia. (2015). Hubungan antara Keharmonisan Keluarga dengan Harga Diri 
pada Remaja. Skripsi. Univeristas Muhammadiyah Surakarta. 
Cheeran, Anitta S. (2016). Waiting for the Other Glass Shoe: A Study on the Politics behind the 
Wants of Women by Reinventing Cinderella.  





Fajrin, Nurul Ilmi. (2015). Hubungan antara Kemandirian dengan Intensi Berwirausaha pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
Fauzan, Muhammad Afiq. (2021). Analisis & Penanganan Perilaku Kecenderungan Cinderella 
Complex. Indonesian Journal of School Counseling: Theory, Application and 
Development. 
Fitriani, Anisah, dkk. (2013). Perception about the System Educate Permisif of Parents with 
Cinderella Complex at Female Students. Jurnal Proyeksi. 
Hamzah. N, Jusuf. H, Pakaya. N. (2014). Hubungan Obsesitas dengan Harga Diri (Self-Esteem) 
pada Remaja Putri di SMK Negeri 1 Gorontalo. Journal. 
Hapsari, A. E., Priyatama A. N., & Kusumawati R. N. (2019). Kecenderungan Cinderella 
Complex antara Wanita Bekerja dan Tidak Bekerja Ditinjau dari Harga Diri. Indigenous: 
Jurnal Ilmiah Psikologi. 
Hapsari, Dwi Anisa. (2014). Cinderella Complex pada Mahasiswi. Skripsi. Jurusan Psikologi 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 
Khasanah, Miftakhul. (2019). Perbedaan Pengaruh Contract Relax dan Myofascial 
Decompression terhadap Peningkatan Rom Cervical Kasus Myofascial Pain Syndrom 
Upper Trapezius pada Remaja Akhir. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Malang. 
Oktaviyanti, Dani. (2013). Hubungan antara Harga Diri dengan Kecenderungan Cinderella 
Complex pada Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Malang. Skripsi. Program Studi 
Bimbingan Konseling Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.  
Priyanggraeni, W. A. Prasetyaningrum, J., & Hakim, S. N. (2002). Hubungan antara 
Kepercayaan Diri dan Sikap Sadar Gender dengan Keputusan Karir pada Remaja Akhir 
Perempuan. Jurnal Indeigenous. 
Putri, Peni Andari. (2010). Pengaruh Berpikir Positif pada Harga Diri Remaja. Skripsi Fakultas 
Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
Putro, M. Hendy Kiatmoko. (2010). Hubungan antara Kematangan Beragama dengan 
Cinderella Complex pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sa’diyah, Siti Chalimatus. (2012). Hubungan Self Esteem dengan Kecenderungan Cinderella 
Complex pada Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 




Saha, Sneha dan Tanishka S. Safri. (2016). Cinderella Complex: Theorectical Roots to 
Psychological Dependency Syndrome in Women. The Internasional Journal of Indian 
Psychology. 
Santrock, John W. (2012). Life-Span Development Edisi 13 Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
Saputri, D. K. M. (2013). Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderungan Cinderella Complex 
pada Siswa SMA Taman Harapan Malang.   
Saputro, Khamim Zarkasih. (2018). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. 
APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Indonesia. 
Su, T., & Xue, Q. (2012). The Analysis of Transition in Woman Social Status – Comparing 
Cinderella with Ugly Betty. Journal of Language Teaching and Research. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Wang, Ya-huei dan Hung-Chang Liao. (2015). The Psychological Dependency Syndrome in 
Women of Taiwan – An Exploration of Cinderella Complex. Journal. Department of 
Applied Foreign Languages and Department of Health Services Administration Chung-
Shan Medical University, Taichung, Taiwan. 
Wulansari, Sapti. (2010). Hubungan antara Konsep Diri dengan Cinderella Complex. Skripsi. 
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. 
Zain, Tsurayya Syarif. (2016). Cinderella Complex dalam Perspektif Psikologi Perkembangan 






















Blue Print Skala Harga Diri 
 Terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
 Setiap item favorable diberi skor 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju 
(TS), dan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). 
 Setiap item unfavorable diberi skor 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Tidak 
Setuju (TS), dan 4 = Sangat Tidak Setuju (STS). 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah Butir 
Kekuatan (Power) 1, 3, 9, 30 5, 13, 14, 18, 31 8 
Keberartian (Significance) 4, 7, 8, 10, 28 21, 25, 26, 29 10 
Kebajikan (Virtue) 2, 11, 27 12, 32 5 
Kemampuan (Competence) 15, 16, 17, 22, 23, 24 6, 19, 20 9 
Total   32 
 
Aspek Item F/UF Jumlah Item 
Kekuatan (Power) Saya sangat percaya dengan kemampuan 
saya. 
F1 8 
Keberadaan saya diterima oleh siapapun. F3 
Orang-orang sering tidak mendengarkan 
saran dari saya. 
UF5 
Saya mahasiswi yang terkenal di kampus.  F9 
Saya merasa sangat sedih dan putus asa 
jika sedang bertengkar dengan orang lain. 
UF13 
Saya selalu meminta tolong teman untuk 
menemani saya berjalan-jalan. 
UF14 
Saya mudah putus asa apabila tidak 
menemukan sesuatu benda maupun alamat 
rumah yang saya cari. 
UF18 





Saya sering menjadi bahan bercandaan 




Saya seringkali mendapat pujian dari 
teman-teman. 
F4 10 
Teman-teman selalu membantu saat saya 
membutuhkan bantuan mereka. 
F7 
Selalu ada yang menegur saya ketika saya 
melakukan kesalahan. 
F8 
Teman-teman selalu mendukung apa yang 
saya lakukan. 
F10 
Teman-teman saya jarang mengajak saya 
bermain. 
UF21 
Saya tidak terlalu peduli untuk dikenal di 
suatu lingkungan. 
UF25 
Orang lain sering tidak mendengar 
pendapat saya. 
UF26 
Saya selalu mendapat perlakuan baik oleh 
siapapun dan dimanapun. 
F28 
Saya sering menghadapi permasalahan 
sendiri karena orang lain jarang mau 
membantu saya. 
UF29 
Kebajikan (Virtue) Saya orang yang selalu berpikir sebelum 
berbicara. 
F2 5 
Saya jarang melanggar kebijakan yang 





Saya menerima apabila orangtua 
menjodohkan saya. 
UF12 
Saya orang yang cukup ramah dan sopan. F27 
Saya orang yang seringkali berbicara apa 




Saya orang yang cukup sulit 
memunculkan ide baru dengan cepat. 
UF6 9 
Indek Prestasi (IP) saya selalu 
memuaskan. 
F15 
Saya selalu tekun dalam mengerjakan 
tugas kuliah. 
F16 
 Saya selalu benar dalam memberikan 
masukan untuk masalah orang lain. 
F17  
Saya membutuhkan masukan dari orang 
terdekat untuk rencana hidup. 
UF19 
Saya merasa tidak percaya diri jika saya 
pergi ke suatu acara pesta tidak dengan 
laki-laki. 
UF20  
Saya selalu bisa mengerjakan tugas 
apapun yang diberikan oleh dosen. 
F22 
Saya orang yang tidak mudah putus asa. F23 
Saya tidak pernah meminta bantuan orang 






Blue Print Skala Cinderella Complex 
 Terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
 Setiap item favorable diberi skor 4 = Sangat Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju 
(TS), dan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). 
 Setiap item unfavorable diberi skor 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Tidak 
Setuju (TS), dan 4 = Sangat Tidak Setuju (STS). 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah Butir 
Mengharapkan 
pengarahan dari orang 
lain 
6, 9, 14, 33, 40 18, 24, 31, 38, 39 10 
Kontrol diri eksternal 15, 29, 34, 42 5, 10, 32, 7 
Rendahnya konsep diri 4, 11, 25, 37 12, 20, 21, 27, 36, 43 10 
Menghindari tantangan 
dan kompetisi 
1, 2, 3, 28 7, 8, 19, 44 8 
Mengandalkan sosok 
orang lain 
23, 41 22, 30, 45 5 
Ketakutan akan 
kehilangan feminitas 
13, 16, 26 17, 35 5 
Total   45 
 
 




Saya merasa mampu dalam 
menyelesaikan masalah-masalah hidup 
saya secara sendiri. 
F6 10 
Saya cemas jika harus mengerjakan tugas 






Dalam memutuskan sesuatu saya lebih 
suka mengikuti pendapat orang lain 
walaupun pendapat itu bertentangan 
dengan saya. 
F14 
Saya dapat memilih sendiri apa yang akan 
saya lakukan dalam hidup saya. 
UF18 
Status diri saya tidak tergantung oleh 
orangtua saya tetapi oleh apa yang telah 
saya lakukan. 
UF24 
Walaupun belajar sendiri, saya merasa 




Apabila membeli barang sesuatu, saya 
selalu meminta pertimbangan dari teman 
saya. 
F33 
Saya selalu memutuskan sendiri jalan 
hidup yang akan saya ambil. 
UF38 
Saya hampir tidak pernah meminta 
pertolongan orang lain saat mengerjakan 
tugas. 
UF39 
Tanpa bantuan orangtua atau teman, saya 




Dalam kompetisi saya harus mampu 





Saya percaya bahwa saya dapat mencapai 
cita-cita saya bila berusaha dengan baik. 
UF10 
Saya sulit dalam beradaptasi dengan 
keadaan dan tempat yang baru. 
F15 
Menurut saya, sepertinya sebagian orang 
ditakdirkan berhasil dan sebagian lain 
ditakdirkan gagal. 
F29 
Saya merasa senang jika saya 
mendapatkan teman baru. 
UF32 
Walaupun saya tidak belajar tetapi nilai-
nilai saya selalu bagus dan itu adalah 
keberuntungan. 
F34 
Saya sulit mendapatkan teman baru saat 




Wanita yang terlalu berambisi dalam hal 
sesuatu akan sulit dalam mendapatkan 
jodoh. 
F4 10 
Seringkali saya merasa bahwa hidup 
orang lain lebih beruntung daripada saya. 
F11 
Menurut saya, dalam diskusi lebih baik 
menjadi pusat perhatian daripada saya 
harus memendam pertanyaan. 
UF12 
Meskipun suami saya kelak dapat 






Saya lebih suka gagal setelah mencoba 
daripada gagal sebelum mencoba. 
UF21 
Dalam sebuah diskusi, saya sering merasa 
ide-ide saya tidak terlalu bagus untuk 
dikemukakan. 
F25 
Saya tidak harus diam dan mengalah 
karena alasan takut dicemooh oleh orang 
lain. 
UF27 
Jika saya bekerja, itu bukanlah suatu 
keterpaksaan. 
UF36 
Saat ujian, biasanya nilai saya lebih buruk 
dari teman-teman saya. 
F37 






Saya merasa malas untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang cukup sulit. 
F1 8 
Seringkali saya merasa tidak berdaya 
dalam mengendalikan hal-hal yang akan 
terjadi pada hidup saya. 
F2 
Menurut saya, jika saya menikah kelak, 
bukan kewajiban bagi saya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
F3 
Belajar menurut saya adalah tanggung 





Walaupun banyak hambatan, saya yakin 
bahwa saya mampu menyelesaikan tugas 
saya dengan baik. 
UF8 
Berkompetisi bagi saya adalah suatu 
kenikmatan. 
UF19 
Saya lebih banyak setuju dan jarang 
mengkritik pendapat atau keinginan 
sahabat saya. 
F28 




orang lain, terutama 
pria 
Saya tidak takut berdebat dengan teman 
pria. 
UF22 5 
Saya rasa saya tidak membutuhkan 
seorang teman dekat laki-laki ataupun 
kekasih. 
F23 
Menurut saya, pria dan wanita mempunyai 
tanggungjawab yang sama besar. 
UF30  
Menurut saya, suami harus bekerja untuk 
membiayai kebutuhan keluarga. 
F41 
Bagi saya, wanita tidak pantas bersaing 




Wanita yang berprestasi tinggi akan sulit 
untuk menjadi seorang ibu yang baik. 
F13 5 
Menurut saya, tugas utama wanita adalah 









menjadi wanita karir. 
Saya tidak takut kehilangan sifat feminin 
jika saya harus menjadi seorang 
pemimpin. 
UF17 
Saya lebih mendukung keterampilan 
kerumahtanggaan daripada ilmu 
pendidikan lainnya. 
F26 
Saya bisa menjadi ibu sekaligus mencari 























UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
MALANG 
Kampus III: Jalan Raya Tlogomas No. 246 Telp. (0341) 464318-329, Malang 65144 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat,  
 Saya Amalia Ananda mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
angkatan 2014 yang saat ini sedang melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi sebagai 
syarat memperoleh gelar sarjana. Saya memohon bantuan dan kesediaan saudari untuk mengisi 
kuisioner yang telah disediakan demi kelancaran penelitian ini. 
 Dalam pengisian kuisioner ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang 
saudari berikan adalah benar. Semua jawaban dan identitas saudari akan dijaga kerahasiaannya 
dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja. Oleh karena itu, saya mengharapkan 
saudari bersedia memberikan jawaban sejujurnya tanpa mendiskusikan dengan orang lain. 
 Bantuan saudari dalam menjawab penelitian ini merupakan bantuan yang sangat besar 
dan berarti bagi saya. Atas kerjasama saudari, saya ucapkan terimakasih. 









Nama (Inisial)  : 
Usia   : 
Jurusan/Semester : 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada halaman berikut. 
2. Terdapat empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju, 
dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
3. Berilah tanda silang (Χ) pada salah satu jawaban yang menurut Anda sesuai dengan keadaan 
Anda saat ini. 
4. Tidak ada jawaban salah apabila Anda mengisi dengan jujur. 
5. Berilah tanda (=) apabila Anda ingin mengganti jawaban Anda yang baru. Contoh: 
 
 
6. Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewat.  
Pernyataan SS S TS STS 
Saya adalah wanita yang feminin. 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa malas untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang cukup sulit. (A4) F 
    
2. Seringkali saya merasa tidak berdaya dalam 
mengendalikan hal-hal yang akan terjadi 
pada hidup saya. (A4) F 
    
3. Menurut saya, jika saya menikah kelak, 
bukan kewajiban bagi saya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. (A4) F 
    
4. Wanita yang terlalu berambisi dalam hal 
sesuatu akan sulit dalam mendapatkan jodoh. 
(A3) F 
    
5. Dalam kompetisi saya harus mampu 
memberikan suatu hasil yang terbaik. (A2) 
UF 
    
6. Saya merasa mampu dalam menyelesaikan 
masalah-masalah hidup saya secara sendiri. 
(A1) F 
    
7. Belajar menurut saya adalah tanggung 
jawab, bukan suatu paksaan. (A4) UF 
    
8. Walaupun banyak hambatan, saya yakin 
bahwa saya mampu menyelesaikan tugas 
saya dengan baik. (A4) UF 
    
9. Saya cemas jika harus mengerjakan tugas 
tanpa bimbingan atau bantuan dari orang 




lain. (A1) F 
10. Saya percaya bahwa saya dapat mencapai 
cita-cita saya bila berusaha dengan baik. 
(A2) UF 
    
11. Seringkali saya merasa bahwa hidup orang 
lain lebih beruntung daripada saya. (A3) F 
    
12.  Menurut saya, dalam diskusi lebih baik 
menjadi pusat perhatian daripada saya harus 
memendam pertanyaan. (A3) UF 
    
13. Wanita yang berprestasi tinggi akan sulit 
untuk menjadi seorang ibu yang baik. (A6) F 
    
14. Dalam memutuskan sesuatu saya lebih suka 
mengikuti pendapat orang lain walaupun 
pendapat itu bertentangan dengan saya. (A1) 
F 
    
15. Saya sulit dalam beradaptasi dengan keadaan 
dan tempat yang baru. (A2) F 
    
16. Menurut saya, tugas utama wanita adalah 
menjadi ibu dan istri, bukan bekerja menjadi 
wanita karir. (A6) F 
    
17. Saya tidak takut kehilangan sifat feminin jika 
saya harus menjadi seorang pemimpin. (A6) 
UF  
    
18. Saya dapat memilih sendiri apa yang akan 
saya lakukan dalam hidup saya. (A1) UF 




19. Berkompetisi bagi saya adalah suatu 
kenikmatan. (A4) UF 
    
20. Meskipun suami saya kelak dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga, saya akan tetap bekerja. 
(A3) UF 
    
21. Saya lebih suka gagal setelah mencoba 
daripada gagal sebelum mencoba. (A3) UF 
    
22. Saya tidak takut berdebat dengan teman pria. 
(A5) UF 
    
23. Saya rasa saya tidak membutuhkan seorang 
teman dekat laki-laki ataupun kekasih. (A5) 
F 
    
24. Status diri saya tidak tergantung oleh 
orangtua saya tetapi oleh apa yang telah saya 
lakukan. (A1) UF 
    
25. Dalam sebuah diskusi, saya sering merasa 
ide-ide saya tidak terlalu bagus untuk 
dikemukakan. (A3) F 
    
26. Saya lebih mendukung keterampilan 
kerumahtanggaan daripada ilmu pendidikan 
lainnya. (A6) F 
    
27. Saya tidak harus diam dan mengalah karena 
alasan takut dicemooh oleh orang lain. (A3) 
UF 
    




mengkritik pendapat atau keinginan sahabat 
saya. (A4) F 
29. Menurut saya, sepertinya sebagian orang 
ditakdirkan berhasil dan sebagian lain 
ditakdirkan gagal. (A2) F 
    
30. Menurut saya, pria dan wanita mempunyai 
tanggungjawab yang sama besar. (A5) UF 
    
31. Walaupun belajar sendiri, saya merasa 
mampu mencapai target yang saya inginkan. 
(A1) UF 
    
32. Saya merasa senang jika saya mendapatkan 
teman baru. (A2) UF 
    
33. Apabila membeli barang sesuatu, saya selalu 
meminta pertimbangan dari teman saya. (A1) 
F 
    
34. Walaupun saya tidak belajar tetapi nilai-nilai 
saya selalu bagus dan itu adalah 
keberuntungan. (A2) F 
    
35. Saya bisa menjadi ibu sekaligus mencari 
penghasilan sendiri dengan bekerja. (A6) UF 
    
36. Jika saya bekerja, itu bukanlah suatu 
keterpaksaan. (A3) UF 
    
37. Saat ujian, biasanya nilai saya lebih buruk 
dari teman-teman saya. (A3) F 
    




yang akan saya ambil. (A1) UF 
39. Saya hampir tidak pernah meminta 
pertolongan orang lain saat mengerjakan 
tugas. (A1) UF 
    
40. Tanpa bantuan orangtua atau teman, saya 
merasa tidak dapat mandiri. (A1) F 
    
41. Menurut saya, suami harus bekerja untuk 
membiayai kebutuhan keluarga. (A5) F 
    
42. Saya sulit mendapatkan teman baru saat saya 
berada di lingkungan baru. (A2) F 
    
 
43. Saya tidak takut jika saya harus menjadi 
pemimpin. (A3) UF 
    
44. Saya selalu optimis dalam menghadapi masa 
depan. (A4) UF 
    
45. Bagi saya, wanita tidak pantas bersaing 
dengan pria dalam hal apapun. (A5) UF 











No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat percaya dengan kemampuan 
saya. (A1) F 
    
2. Saya orang yang selalu berpikir sebelum 
berbicara. (A3)) F 
    
3. Keberadaan saya diterima oleh siapapun. 
(A1) F 
    
4. Saya seringkali mendapat pujian dari teman-
teman. (A2) F 
    
5. Orang-orang sering tidak mendengarkan 
saran dari saya. (A1) UF 
    
6. Saya orang yang cukup sulit memunculkan 
ide baru dengan cepat. (A4) UF 
    
7. Teman-teman selalu membantu saat saya 
membutuhkan bantuan mereka. (A2) F 
    
8. Selalu ada yang menegur saya ketika saya 
melakukan kesalahan. (A2) F 
    
9. Saya mahasiswi yang terkenal di kampus. 
(A1) F 
    
10. Teman-teman selalu mendukung apa yang 
saya lakukan. (A2) F 
    




diberikan oleh fakultas. (A3) F 
12. Saya menerima apabila orangtua 
menjodohkan saya. (A3) UF 
    
13. Saya merasa sangat sedih dan putus asa jika 
sedang bertengkar dengan orang lain. (A1) 
UF 
    
14. Saya selalu meminta tolong teman untuk 
menemani saya berjalan-jalan. (A1) UF 
    
15. Indek Prestasi (IP) saya selalu memuaskan. 
(A4) F 
    
16. Saya selalu tekun dalam mengerjakan tugas 
kuliah. (A4) F 
    
17. Saya selalu benar dalam memberikan 
masukan untuk masalah orang lain. (A4) F 
    
18. Saya mudah putus asa apabila tidak 
menemukan sesuatu benda maupun alamat 
rumah yang saya cari. (A1) UF 
    
19. Saya membutuhkan masukan dari orang 
terdekat untuk rencana hidup. (A4) UF 
    
20. Saya merasa tidak percaya diri jika saya 
pergi ke suatu acara pesta tidak dengan laki-
laki. (A4) UF 
    
21. Teman-teman saya jarang mengajak saya 
bermain. (A2) UF 




22. Saya selalu bisa mengerjakan tugas apapun 
yang diberikan oleh dosen. (A4) F 
    
23. Saya orang yang tidak mudah putus asa. 
(A4) F 
    
24. Saya tidak pernah meminta bantuan orang 
lain selagi saya bisa melakukannya. (A4) F 
    
25. Saya tidak terlalu peduli untuk dikenal di 
suatu lingkungan. (A2) UF 
    
26. Orang lain sering tidak mendengar pendapat 
saya. (A2) UF 
    
27. Saya orang yang cukup ramah dan sopan. 
(A3) F 
    
28. Saya selalu mendapat perlakuan baik oleh 
siapapun dan dimanapun. (A2) F 
    
29. Saya sering menghadapi permasalahan 
sendiri karena orang lain jarang mau 
membantu saya. (A2) UF 
    
30. Orang-orang selalu menerima ide yang saya 
usulkan. (A1) F 
    
31. Saya sering menjadi bahan bercandaan oleh 
teman saya didepan orang-orang. (A1) UF 
    
32. Saya orang yang seringkali berbicara apa 
adanya tanpa melihat risiko. (A3) UF 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .000 .078 .005 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .006 .100 .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .008 .089 .087 .017 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .001 .010 .001 .002 .000 















Sig. (2-tailed) .027 .309 .004 .005 .159 .000 
N 94 94 94 94 94 94 
Item7 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .222 .379 .614 .030 .088 .000 














Sig. (2-tailed) .042 .005 .092 .011 .017 .000 
N 94 94 94 94 94 94 
Item9 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .073 .054 .806 .118 .041 .000 












Sig. (2-tailed) .099 .000 .077 .000 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .001 .000 .036 .001 .001 .000 














Sig. (2-tailed) .134 .001 .006 .041 .021 .000 












Sig. (2-tailed) .188 .001 .531 .005 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .028 .000 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .003 .000 .079 .004 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .363 .004 .688 .027 .001 .000 
N 94 94 94 94 94 94 
Item18 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .470 .089 .855 .371 .001 .000 
















Sig. (2-tailed) .014 .000 .002 .005 .002 .000 



















Sig. (2-tailed) .006 .000 .004 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .014 .004 .142 .000 .000 .000 










Sig. (2-tailed) .120 .008 .741 .076 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .057 .001 .212 .004 .001 .000 














Sig. (2-tailed) .011 .108 .000 .005 .048 .000 



















Sig. (2-tailed) .001 .000 .006 .000 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 
Item26 Pearson 
Correlation 







Sig. (2-tailed) .138 .290 .460 .016 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .002 .008 .077 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed)  .000 .008 .000 .000 .000 
































Sig. (2-tailed) .008 .002  .000 .030 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .030 .000  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 
 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 94 100.0 
Excluded
a
 0 .0 




Alpha N of Items 
.746 33 
a. Listwise deletion based on all variables 
















Alpha if Item 
Deleted 
Item1 199.61 509.833 .533 .739 
Item2 199.78 508.971 .490 .739 
Item3 199.78 505.466 .567 .737 
Item4 199.45 510.293 .493 .740 
Item5 199.51 514.339 .400 .742 
Item6 199.77 507.945 .445 .739 
Item7 200.04 508.858 .412 .739 
Item8 199.69 507.463 .536 .738 
Item9 200.32 507.854 .444 .739 
Item10 199.67 507.041 .607 .738 
Item11 199.61 508.564 .652 .739 
Item12 199.89 504.763 .595 .737 
Item13 200.04 502.428 .532 .736 




Item15 200.06 502.275 .584 .736 
Item16 199.74 509.612 .585 .739 
Item17 199.87 507.962 .443 .739 
Item18 200.01 507.473 .482 .738 
Item19 199.74 507.052 .668 .738 
Item20 199.81 507.963 .590 .738 
Item21 199.81 500.156 .708 .734 
Item22 199.77 507.256 .506 .738 
Item23 199.71 508.185 .493 .739 
Item24 199.61 510.607 .423 .740 
Item25 199.63 509.247 .544 .739 
Item26 199.74 512.708 .374 .741 
Item27 199.68 507.166 .589 .738 
Item28 199.54 511.842 .493 .740 
Item29 199.65 508.596 .577 .739 




Item31 199.69 508.431 .582 .739 
Item32 199.77 506.117 .652 .737 
TotalHargaDir
i 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































.000 .000 .002 .163 .150 .416 .126 .006 .000 































.009 .000 .000 .003 .180 .518 .339 .001 .000 
















.003 .004 .306 .603 .858 .941 .524 .067 .001 




























.000 .000 .006 .026 .306 .970 .036 .001 .000 




















.000 .000 .037 .125 .081 .797 .077 .049 .000 








 .203 .133 .260
*









.010 .050 .203 .011 .350 .272 .280 .004 .000 




















.005 .005 .085 .062 .080 .604 .586 .000 .000 
































.005 .000 .001 .004 .005 .272 .445 .002 .000 






















.059 .000 .000 .037 .005 .533 .109 .083 .000 



































.003 .000 .000 .001 .008 .647 .633 .000 .000 





























.001 .001 .016 .009 .643 .903 .018 .000 .000 


























.000 .014 .017 .004 .036 .837 .886 .000 .000 























.000 .004 .020 .371 .034 .385 .874 .001 .000 


































.004 .000 .000 .000 .007 .131 .165 .001 .000 



























.020 .000 .000 .000 .002 .769 .639 .016 .000 



























.371 .000 .000 .000 .002 .318 .612 .009 .000 

























.034 .007 .002 .002 .000 .447 .682 .643 .000 














.385 .131 .769 .318 .447 .000 .091 .903 .004 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item19 Pearson 
Correlation 











.530 .193 .856 .628 .133 .001 .022 .588 .041 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item20 Pearson 
Correlation 









.509 .071 .080 .147 .536 .000 .216 .146 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item21 Pearson 
Correlation 











.749 .469 .644 .118 .810 .016 .000 .787 .001 















.911 .990 .534 .368 .731 .000 .134 .770 .005 










.705 .368 .014 .540 .089 .180 .157 .296 .001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item24 Pearson 
Correlation 











.700 .943 .482 .919 .549 .043 .008 .703 .004 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item25 Pearson 
Correlation 











.827 .440 .117 .167 .418 .009 .017 .197 .000 

















.924 .624 .869 .369 .855 .020 .001 .374 .001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item27 Pearson 
Correlation 













.320 .768 .607 .668 .268 .001 .008 .066 .007 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item28 Pearson 
Correlation 











.439 .290 .080 .044 .080 .002 .201 .522 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item29 Pearson 
Correlation 











.897 .611 .765 .371 .080 .008 .050 .646 .000 

















.827 .440 .117 .167 .418 .009 .017 .197 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item31 Pearson 
Correlation 













.778 .777 .121 .473 .333 .000 .002 .867 .001 























.000 .004 .020 .371 .034 .385 .874 .001 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item33 Pearson 
Correlation 











.944 .910 .069 .953 .043 .212 .007 .490 .002 


















.874 .165 .639 .612 .682 .091 .000 .018 .001 




























.000 .000 .006 .026 .306 .970 .036 .001 .000 





























.001 .001 .016 .009 .643 .903 .018 .000 .000 


























.000 .014 .017 .004 .036 .837 .886 .000 .000 
























.004 .020 .371 .034 .385 .874 .001 .000 






























.000 .000 .007 .131 .165 .001 .000 


























.000 .002 .769 .639 .016 .000 
























.371 .000 .000 
 
.002 .318 .612 .009 .000 

























.034 .007 .002 .002 
 
.447 .682 .643 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item43 Pearson 
Correlation 





.385 .131 .769 .318 .447 
 
.091 .903 .004 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Item44 Pearson 
Correlation 









.874 .165 .639 .612 .682 .091 
 
.018 .001 


























.001 .001 .016 .009 .643 .903 .018 
 
.000 











































.000 .000 .000 .000 .000 .004 .001 .000 
 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 94 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 94 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables 






















Alpha if Item 
Deleted 
Item1 288.11 656.376 .552 .731 
Item2 288.23 656.246 .537 .731 
Item3 288.27 662.197 .309 .733 
Item4 288.24 651.993 .608 .729 
Item5 288.20 653.905 .544 .730 
Item6 289.04 656.880 .369 .731 
Item7 288.38 655.465 .503 .730 




Item9 288.10 658.152 .549 .731 
Item10 288.20 654.292 .634 .730 
Item11 288.54 658.982 .427 .732 
Item12 288.61 656.263 .450 .731 
Item13 288.46 655.799 .484 .731 
Item14 288.24 655.262 .611 .730 
Item15 288.27 657.875 .507 .731 
Item16 288.73 654.541 .433 .730 
Item17 288.36 658.986 .415 .732 
Item18 287.93 666.134 .279 .735 
Item19 288.13 667.919 .193 .735 
Item20 288.12 659.330 .412 .732 
Item21 288.00 662.796 .329 .733 
Item22 288.02 664.236 .263 .734 
Item23 289.01 657.129 .309 .732 




Item25 288.45 657.454 .404 .731 
Item26 288.03 664.160 .326 .734 
Item27 288.20 664.593 .254 .734 
Item28 288.61 659.166 .347 .732 
Item29 288.54 656.057 .398 .731 
Item30 288.45 657.454 .404 .731 
Item31 288.29 663.863 .331 .734 
Item32 288.46 655.799 .484 .731 
Item33 288.70 660.082 .294 .733 
Item34 288.27 661.746 .314 .733 
Item35 288.24 651.993 .608 .729 
Item36 288.54 658.982 .427 .732 
Item37 288.61 656.263 .450 .731 
Item38 288.46 655.799 .484 .731 
Item39 288.24 655.262 .611 .730 




Item41 288.73 654.541 .433 .730 
Item42 288.36 658.986 .415 .732 
Item43 287.93 666.134 .279 .735 
Item44 288.27 661.746 .314 .733 
Item45 288.54 658.982 .427 .732 
TotalCinderellaCompl
ex 
























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .187 .178 11.761 
 
a. Predictors: (Constant), Total Harga Diri 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2926.449 1 2926.449 21.158 .000
b
 
Residual 12724.711 92 138.312   
Total 15651.160 93    
 
a. Dependent Variable: Total CInderella COmplex 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 195.528 10.879  17.973 .000 
Total Harga 
Diri 
-.490 .107 -.432 -4.600 .000 
 












Predicted Value 132.79 169.06 145.80 5.610 94 
Residual -35.027 26.032 .000 11.697 94 
Std. Predicted 
Value 
-2.318 4.147 .000 1.000 94 





a. Dependent Variable: Total CInderella COmplex 
 
















Test Statistic .073 





































Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 94 94 
 


























1 110 128 
2 105 140 
3 102 150 
4 92 172 
5 115 150 
6 107 144 
7 95 161 
8 86 154 
9 117 153 
10 95 149 
11 89 151 
12 106 128 
13 108 144 
14 94 155 
15 118 130 
16 96 154 
17 101 139 
18 119 138 
19 93 164 
20 82 156 
21 106 117 
22 97 161 




24 118 132 
25 119 149 
26 92 175 
27 108 132 
28 101 149 
29 111 144 
30 120 137 
31 113 137 
32 103 121 
33 89 153 
34 112 128 
35 92 150 
36 95 143 
37 87 156 
38 82 154 
39 94 138 
40 95 175 
41 124 141 
42 92 160 
43 103 145 
44 96 139 
45 108 146 
46 117 144 




48 95 161 
49 98 162 
50 87 168 
51 91 146 
52 96 165 
53 102 146 
54 101 140 
55 104 141 
56 103 133 
57 96 150 
58 107 137 
59 105 128 
60 102 148 
61 128 148 
62 92 146 
63 114 151 
64 96 136 
65 96 161 
66 103 137 
67 107 146 
68 106 146 
69 99 152 
70 99 166 




72 104 135 
73 121 152 
74 122 119 
75 98 153 
76 111 143 
77 97 121 
78 84 155 
79 99 140 
80 96 131 
81 87 164 
82 104 136 
83 92 125 
84 107 154 
85 98 148 
86 97 152 
87 105 143 
88 97 139 
89 102 151 
90 95 144 
91 101 111 
92 54 173 
93 116 144 




























N Valid 94 94 
Missing 0 0 
Mean 101.47 145.80 
Median 101.00 146.00 
Std. Deviation 11.446 12.973 
Percentiles 25 95.00 137.75 
50 101.00 146.00 
75 108.00 153.25 
 
  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. (0341)460718 
Homepage : www.psikologiumm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
Nomor : E.2.g/248/F.Psi/UMM/VI/2021                
Lampiran : 1 (satu) 
Perihal : Surat Pemberitahuan  
 
Kepada  : Yth.Bpk/Kepala UPT Perpustakaan Pusat  
    Universitas Muhammadiyah Malang 
    di 
    Malang 
 
          Assalamu’alaikum Wr.wb 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang menerangkan bahwa: 
   Nama   : Amalia Ananda 
   NIM   : 201410230311003 
Mahasiswa dibawah ini telah selesai melakukan Ujian skripsi pada: 23 April 2021 
Periode II tahun 2021, mahasiswa tersebut mengunggah File Skripsi ke 
Repositori secara mandiri, karena mahasiswa tersebut berdomisili di daerah asal. 
Demikian Surat keterangan ini, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 


















LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  




SURAT KETERANGAN  
No: E.6.a/118/Lab-Psi/UMM/IV/2021  
  
Assalamu’alaikum Wr. Wb.   
  
Yang  bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini:   
  
 Nama  : Amalia Ananda Zamora  
 NIM  : 201410230311003  
 Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Siti Suminarti Fasikhah, M.Si  
     2) Putri Saraswati, M.Psi  
  
Yang bersangkutan telah melakukan :  
1. Cek Plagiasi  
Hasil: Lulus/Perbaikan  
Dengan keterangan sebagai berikut:  
  




1  Hubungan Harga Diri dan Cinderella Complex 
pada Perempuan Remaja Akhir  25%  19%  
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.   
  
  
   
Malang,  1 4  April  2021  




Navy Tri Indah Sari  
